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PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN BEBAN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN

(Studi kasus PT Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cirebon)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja da beban kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Japfa comfeed Indonesia Thk Cirebon.
Penelitian ini menggunakan data primer yang dilakukan dengan menyebar
kuesioner kepada 55 orang karyawan PT Japfa Comfeed Indonesia. Variabel
independent yang digunakan adalah disiplin kerja da beban kerja, kinerja karyawan
sebagai variabel dependent. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan alat bantu analisis yaitu SPSS 25. Hasil penelitian yang pertama
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan,
kemudian yang kedua bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, kemudian yang ketiga kedua variabel disiplin kerja dan beban kerja
secara bersamaan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT Japfa Comfeed
Indonesia Cirebon.

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Beban Kerja. Kinerja Karyawan
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THE EFFECT OF WORK DISCIPLINE AND WORKLOAD ON EMPLOYEE
PERFORMANCE

(Case study of PT Japfa Comfeed Indonesia, Thk. Cirebon)

ABSTRACT

This study aims to determine the influence of work discipline and workload on
employee performance at PT Japfa comfeed Indonesia Thk Cirebon. This study
used primary data conducted by distributing questionnaires to 55 employees of PT
Japfa Comfeed Indonesia. The independent variables used are work discipline and
workload, employee performance as dependent variables. The research method
used is a quantitative method with analysis tools, namely SPSS 25. The results of
the first study showed that work discipline had a positive effect on employee
performance, then the second that workload had a positive effect on employee
performance, then the third and the two variables of work discipline and workload
simultaneously had a positive effect on employee performance at PT Japfa Comfeed
Indonesia Tbhk Cirebon.

Keywords: Work Discipline, Workload. Employee Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi ekonomi yang tengah berlangsung saat ini menimbulkan
tantangan yang dapat menyebabkan kegagalan perusahaan. Karena itu, setiap
perusahaan diharapkan mampu bersaing dalam kemajuan teknologi guna
menunjukkan keunggulan yang dimilikinya, meningkatkan eksistensinya, dan
mencapai tujuan yang diinginkan. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai
tujuan perusahaan tidak terlepas dari peran sumber daya manusianya. Memiliki
sumber daya berkualitas merupakan keunggulan bagi sebuah perusahaan. Sumber
Daya Manusia (SDM) merupakan faktor sentral dalam pengelolaan suatu
organisasi. Dalam mencapai tujuannya, suatu organisasi memerlukan Sumber Daya
Manusia (SDM) sebagai pengelola sistem. Sumber Daya Manusia (SDM) yang
kompeten dengan kinerja yang baik, dapat menunjang keberhasilan bisnis.
Sebaliknya Sumber Daya Manusia (SDM) yang tidak kompeten dan kinerjanya
buruk merupakan masalah kompetitif yang dapat menempatkan perusahaan dalam
kondisi yang merugi (Indah et al.,, 2019). Kualitas sumber daya manusia
memainkan peran penting dalam menentukan kinerja karyawan

Penurunan dan peningkatan kinerja karyawan mempunyai pengaruh yang
signifikan bagi produktivitas perusahaan. Penurunan kinerja biasanya
disebabkan oleh beban tugas yang berlebihan, menyebabkan tingkat stres dan
kelelahan yang pada akhirnya merugikan produktivitas. Sebaliknya, peningkatan

kinerja dapat dicapai ketika perusahaan memahami batas kemampuan karyawan



dan memastikan tugas yang diberikan sesuai dengan keterampilan dan
waktu yang tersedia, sehingga mencapai hasil optimal (Sandra et.,al 2024).
Perusahaan perlu memberikan perhatian yang lebih kepada karyawan guna
meningkatkan kinerja mereka, karena keberhasilan perusahaan sangat bergantung
pada kinerja karyawan yang optimal. Dengan Kinerja yang baik, maka setiap
karyawan dapat menyelesaikan segala beban perusahaan secara efektif dan efisien,
sehingga masalah yang terjadi pada perusahaan dapat teratasi dengan baik.
Karyawan yang memahami pentingnya meningkatkan kinerja akan memiliki
komitmen yang tinggi pada perusahaan, yang secara langsung ataupun tidak
langsung komitmen tersebut merupakan perwujudan loyalitas karyawan atau hanya
sekedar balas budi karyawan pada perusahaan, sehingga dengan komitmen tersebut
karyawan akan berusaha meningkatkan kinerjanya.

Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi akan menerima hampir
semua tugas dan tanggung jawab pekerjaan yang diberikan kepadanya dan
merasakan adanya loyalitas dan rasa memiliki terhadap perusahaan. Namun, tidak
semua karyawan memiliki tingkat kinerja yang sama karena adanya perbedaan
dalam kemampuan individu. Peningkatan kinerja karyawan juga dapat dilakukan
dengan cara menciptakan disiplin kerja, karena disiplin kerja yang dikelola dengan
baik akan menghasilkan kepatuhan karyawan terhadap berbagai peraturan
organisasi yang bertujuan meningkatkan kinerja. Disiplin kerja adalah keberhasilan
mencapai tujuan dalam perusahaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan sikap
individu dalam mengendalikan diri untuk patuh terhadap peraturan yang telah
ditetapkan (Jufrizen, 2021). Karyawan yang menerapkan sikap disiplin yang tinggi

menunjukkan bahwa mereka memiliki tanggung jawab yang besar terhadap tugas-



tugas yang diberikan. Hal ini membantu perusahaan mencapai tujuannya dengan
Kinerja yang optimal.

Selain disiplin kerja yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah
beban kerja. Diketahui bahwa beban kerja yang berat dapat menyebabkan karyawan
merasa tidak nyaman saat menjalankan tugasnya, yang pada akhirnya akan
berdampak pada kinerja mereka. Beban kerja merupakan sekumpulan atau
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau
pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja adalah seperangkat
tugas yang harus diselesaikan seorang karyawan dalam jangka waktu tertentu
(Aisah, 2023). Saat menghadapi suatu tugas, individu diharapkan dapat
menyelesaikan tugas tersebut pada suatu tingkat tertentu. Apabila keterbatasan
yang dimiliki individu tersebut menghambat atau menghalangi tercapainya hasil
kerja pada tingkat yang diharapkan, berarti telah terjadi kesenjangan antara tingkat
kemampuan yang diharapkan dan tingkat kapasitas yang dimiliki.

PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbhk. merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bidang agri food dan terintegritas di Indonesia. Unit bisnis utama
perusahaan yaitu pembuatan pakan ternak, pembibitan ayam, pengolahan unggas
serta pembudidayaan, dan pertanian. Sementara itu PT Japfa Comfeed Indonesia,
Tbk. Cabang Cirebon sendiri memiliki fokus di bidang industri feed mill (pakan
ternak) . Yang membedakan perusahaan ini dari pesaingnya adalah fokusnya pada
produksi pakan unggas, seperti Broiler | MED C - 1, Broiler IISUPER Pellet MED
C - 1, dan produk sejenis lainnya. Persaingan yang ketat di sektor peternakan
mendorong perusahaan untuk terus meningkatkan kualitas pakan demi mencapai

target yang telah ditetapkan. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, perusahaan



menekankan pada peningkatan kinerja karyawan. Jumlah karyawan di PT. Japfa
Comfeed Indonesia, Tbk. Cabang Cirebon adalah 55 orang.

Setiap perusahaan berusaha mencapai hasil yang sesuai dengan target yang
telah ditetapkan. Hal ini akan tercapai jika pengelolaan perusahaan dilakukan sesuai
dengan tata cara yang telah ditetapkan oleh perusahaan. PT Japfa Comfeed
Indonesia, Tbk. Cirebon juga memiliki sistem pengelolaan perusahaan, terutama
yang berkaitan dengan sumber daya manusia, termasuk penilaian kinerja karyawan.
Tujuan dari penilaian ini adalah untuk memastikan bahwa kinerja karyawan dapat
mencapai hasil yang maksimal.

Pengawasan dalam suatu perusahaan adalah faktor kunci dalam
menegakkan kedisiplinan. Dengan pengawasan yang efektif, tindakan indisipliner
dapat dicegah dan prestasi dapat ditingkatkan. PT Japfa Comfeed Indonesia, Tbk.
Cirebon juga melakukan pengawasan terhadap kinerja karyawan mereka. Salah satu
bentuk pengawasan ini adalah melalui penilaian kinerja karyawan tahunan. Data
sekunder berikut ini menjelaskan hasil penilaian kinerja karyawan PT Japfa
Comfeed Indonesia, Tbk. Cirebon pada tahun 2022-2023:

Tabel 1. 1
Data Penilaian Kinerja Karyawan

PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cirebon Tahun 2022 — 2023

. Nilai Rata-rata

No. Indikator Jumlah 2022 2023
1 kuantitas 55 89,10 | 89,00
2 kualitas 55 89,80 | 89,70
3 kedisiplinan 55 88,00 | 87,20
4 kerjasama 55 89,80 | 89,60
Jumlah 356,7 | 355,5

Rata - rata 89,17 | 88,87

Sumber : Data Primer



Berdasarkan data pada Tabel 1.1, penilaian kinerja karyawan di PT Japfa
Comfeed Indonesia, Tbk. Cirebon selama tahun 2022-2023 menunjukkan beberapa
permasalahan signifikan yang perlu mendapat perhatian serius. Rata-rata nilai
Kinerja karyawan pada tahun 2022 adalah 89,17, yang masuk dalam kategori
"Cukup". Namun, terjadi penurunan nilai rata-rata menjadi 88,87 pada tahun 2023,
yang tetap berada dalam kategori "Cukup”. Permasalahan utama yang terlihat
adalah penurunan nilai kedisiplinan dari 88,00 pada tahun 2022 menjadi 87,20 pada
tahun 2023. Penurunan ini tidak hanya menunjukkan adanya masalah dalam
kedisiplinan kerja, tetapi juga mengindikasikan dampak negatif pada kinerja
karyawan secara keseluruhan. Kedisiplinan yang menurun dapat menghambat
kemampuan karyawan untuk mempertahankan atau meningkatkan performa pada
indikator lain seperti kualitas, kuantitas, dan kerjasama. Meskipun terdapat sedikit
peningkatan pada beberapa indikator seperti kuantitas dan kualitas, peningkatan ini
tidak cukup signifikan untuk mengangkat rata-rata kinerja ke kategori yang lebih
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa masalah disiplin kerja memiliki efek dominan
yang menghambat kemajuan kinerja secara menyeluruh. Disiplin kerja yang buruk
dapat menyebabkan penurunan produktivitas, ketidakpatuhan terhadap standar
kerja, dan penurunan moral karyawan. Permasalahan ini juga menunjukkan
kurangnya efektivitas dalam pengawasan dan pengelolaan kinerja karyawan. Jika
masalah ini tidak segera diatasi, kinerja perusahaan secara keseluruhan dapat
terpengaruh, mengurangi daya saing dan produktivitas PT Japfa Comfeed
Indonesia, Tbk. Cirebon. Selain itu, ketidakmampuan dalam meningkatkan kategori
kinerja dari "Cukup™ ke "Baik" atau "Sangat Baik" menandakan perlunya upaya

lebih kuat dan strategis. Hal ini termasuk perbaikan dalam kebijakan disiplin kerja,



pemberian insentif yang lebih efektif, serta program pelatihan yang lebih terarah
dan relevan dengan kebutuhan karyawan. Untuk mengatasi situasi ini, langkah-
langkah strategis perlu diambil, antara lain peningkatan pengawasan terhadap
karyawan untuk memastikan standar disiplin kerja dipatuhi, pemberian insentif bagi
karyawan yang menunjukkan disiplin dan kinerja yang baik, serta menyusun
program pelatihan dan pengembangan keterampilan yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan kerja dan disiplin karyawan. Selain itu, penerapan
fleksibilitas dalam jadwal kerja dapat mengurangi stres dan kelelahan yang dapat
berdampak pada kinerja dan disiplin kerja. Kesimpulannya, terdapat kebutuhan
mendesak untuk memperbaiki disiplin kerja karyawan di PT Japfa Comfeed
Indonesia, Thk. Cirebon guna meningkatkan kinerja keseluruhan. Dengan langkah-
langkah perbaikan yang tepat, diharapkan kinerja karyawan dapat meningkat dan
mencapai kategori "Baik" atau "Sangat Baik" di masa mendatang.
Tabel 1. 2
Tabel Deskripsi Data Penilaian Kinerja Karyawan

PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cireboon

No. Nilai Kategori
1 95 -100 Sangat baik
2 90 - 95 Baik
3 80 - 90 Cukup
4 70 - 80 Kurang

Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel 1.2, rata-rata nilai kinerja karyawan masih berada dalam
kategori "Cukup" karena berada di kisaran 80-89. Hal ini menunjukkan perlunya
upaya yang lebih kuat dan strategis untuk meningkatkan kinerja karyawan ke level

yang lebih tinggi, yaitu kategori "Baik" atau "Sangat Baik". Kesimpulannya,



terdapat kebutuhan mendesak untuk memperbaiki disiplin kerja karyawan di PT
Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cirebon guna meningkatkan kinerja keseluruhan.
Dengan langkah-langkah perbaikan yang tepat, diharapkan kinerja karyawan dapat
meningkat dan mencapai kategori "Baik™ atau "Sangat Baik" di masa mendatang.

Dalam mengoptimalkan kinerja karyawan, perusahaan perlu memastikan
adanya kedisiplinan kerja. Salah satu fenomena yang sering terjadi terkait
kedisiplinan kerja adalah masalah kehadiran karyawan. Di PT. Japfa Comfeed
Indonesia, Tbk. Cirebon, ditemukan bahwa tingkat kedisiplinan kerja karyawan
cukup rendah. Jam masuk kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan pukul 08.00
WIB dan jam pulang kerja pukul 17.00 yang seringkali tidak dipatuhi, dan
karyawan sering datang terlambat. Ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
jarak tempuh yang jauh dari rumah ke kantor, yang menyebabkan karyawan
cenderung kurang termotivasi dan enggan bekerja dengan sungguh-sungguh.
Keterlambatan ini tidak hanya berdampak negatif bagi individu yang bersangkutan,
tetapi juga bagi rekan kerja lain yang telah mematuhi peraturan dengan baik.

Tabel 1. 3
Daftar Absensi Karyawan

PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk. Cirebon

Tahun Bulan Jumlah Absensi Karyawn
Karyawan | Sakit Izin Cuti Telat
2024 Januari 55 6 2 10 21
2024 Februari 55 4 6 7 27
2024 Maret 55 13 2 15 18

Sumber : Data Primer

Dari data dalam Tabel 1.3 menunjukkan bahwa tingkat keterlambatan

karyawan masih cukup tinggi, terutama terlihat pada bulan Februari. Ini




menandakan bahwa masih ada sebagian karyawan yang kurang mematuhi disiplin
dalam hal kehadiran. Jika situasi ini terus dibiarkan, dapat berdampak negatif pada
kinerja keseluruhan karyawan. Keterlambatan karyawan mengindikasikan adanya
masalah dalam kedisiplinan kerja. Karyawan yang sering terlambat datang ke
kantor cenderung memiliki kinerja yang kurang optimal. Mereka mungkin kurang
fokus dan kurang produktif saat bekerja, karena terlalu banyak waktu yang terbuang
akibat keterlambatan. Selain itu, keterlambatan ini juga dapat mengganggu rekan
kerja lainnya yang telah mematuhi aturan kehadiran dengan baik.

Namun, jika disiplin kerja dijalankan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan oleh perusahaan, hal tersebut dapat memberikan dampak positif pada
kinerja karyawan secara keseluruhan. Karyawan yang disiplin cenderung lebih
fokus, produktif, dan efisien dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Hal ini tentu
saja menguntungkan bagi perusahaan, karena dapat meningkatkan produktivitas
dan kualitas kerja secara keseluruhan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengambil
langkah-langkah untuk meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan, seperti
memberikan pengawasan yang lebih ketat terhadap kehadiran, memberikan insentif
bagi karyawan yang mematuhi aturan kehadiran, atau memberikan sanksi bagi
karyawan yang sering terlambat. Langkah-langkah ini akan memastikan bahwa
kedisiplinan kerja menjadi bagian integral dari budaya perusahaan, yang pada
akhirnya akan berdampak positif pada kinerja dan keberhasilan perusahaan secara
keseluruhan.

Selain disiplin kerja, terdapat fenomena terkait beban kerja yang diberikan
oleh perusahaan. Hal ini terlihat dari seringnya pemberian tugas dalam jumlah besar

yang harus diselesaikan dalam waktu yang singkat, sehingga menyebabkan



karyawan harus melakukan lembur untuk menyelesaikannya pada hari yang sama
sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditetapkan. Selain itu, jika atasan
memberikan tugas dalam satu hari, maka pekerjaan tersebut diharapkan selesai pada
hari yang sama juga. Terkadang, atasan memberikan tugas yang berada di luar
tanggung jawab karyawan.

Kita dapat mengetahui tingkat beban kerja karyawan salah satunya melalui
target produksi bulanan yang harus di penuhi oleh perusahaan setiap bulannya.
Berikut adalah data produksi PT Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cirebon dalam tiga
bulan terakhir :

Tabel 1. 4
Data Target Produksi

PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk. Cirebon

Bulan Total produksi Target Produksi
Februari 285.670 300.000

Maret 279.840 300.000

April 299.134 310.000

Sumber : Data Primer

Dari Tabel 1.4 terlihat bahwa terjadi peningkatan target produksi pada bulan
April dibandingkan dengan bulan-bulan sebelumnya. Situasi ini mungkin
menyebabkan ketidaknyamanan bagi karyawan karena mereka perlu bekerja lebih
keras untuk mencapai target yang lebih tinggi. Peningkatan target produksi tersebut
juga dapat mengakibatkan peningkatan tekanan kerja dan kelelahan pada karyawan.
Meskipun demikian, peningkatan target produksi tersebut mungkin merupakan
keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan atas dasar kebutuhan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Terutama setelah terjadi ketidakmampuan mencapai

target produksi pada bulan sebelumnya, manajemen mungkin merasa perlu untuk
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menetapkan target yang lebih ambisius guna memastikan pencapaian hasil yang
diinginkan demi meningkatkan kinerja karyawan.

Namun demikian, penting bagi manajemen untuk mempertimbangkan
dampak dari peningkatan target produksi terhadap kesejahteraan dan Kinerja
karyawan. Untuk mengoptimalkan kinerja karyawan dan meningkatkan produksi,
perusahaan juga perlu memperbaiki SOP, melakukan pemeliharaan rutin pada
mesin, dan menyesuaikan produksi dengan permintaan konsumen. Langkah-
langkah tersebut dapat diambil untuk mengurangi dampak negatif, seperti
memastikan karyawan memiliki sumber daya yang cukup, memberikan dukungan
dan motivasi yang tepat, serta memastikan bahwa beban kerja yang diberikan masih
dalam batas yang dapat dikelola oleh karyawan. Dengan demikian, sementara
peningkatan target produksi mungkin diperlukan untuk mencapai tujuan
perusahaan, penting juga untuk memperhatikan kesejahteraan dan kinerja karyawan
agar tidak terjadi penurunan kualitas kerja dan peningkatan risiko terhadap
kelelahan atau stres kerja.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan fenomena yang terjadi,
penulis tertarik untuk menjalankan penelitian guna mengeksplorasi apakah disiplin
kerja dan beban kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Sebagai
hasilnya, penulis memutuskan untuk mengambil judul penelitian ini *"Pengaruh
Disiplin Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan: (Studi Kasus

PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cirebon)."
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1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, identifikasi masalahnya adalah
sebagai berikut:
1. Disiplin Kerja yang Rendah:
e Tingkat kedisiplinan karyawan di PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk.
Cirebon menunjukkan bahwa banyak karyawan yang sering datang terlambat.
e Jam kerja yang tidak dipatuhi berdampak negatif pada kinerja karyawan dan
keseluruhan produktivitas perusahaan.
o Tingkat keterlambatan karyawan tinggi, terutama pada bulan Februari, yang
menandakan masalah dalam mematuhi jadwal kerja.
2. Beban Kerja yang Berlebihan:
e Beban tugas yang diberikan sering kali dalam jumlah besar dan harus
diselesaikan dalam waktu singkat, memaksa karyawan untuk bekerja lembur.
e Tugas-tugas yang diberikan terkadang berada di luar tanggung jawab
karyawan, menyebabkan kelelahan dan stres yang berdampak pada
produktivitas.
3. Penurunan Kinerja Karyawan:
o Berdasarkan penilaian kinerja tahun 2023, kinerja karyawan berada dalam
kategori "cukup" dengan nilai rata-rata 88,98.
e Penurunan kinerja karyawan terlihat pada indikator kualitas, kuantitas,

kedisiplinan, dan kerjasama.
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1.3 Rumusan Masalah

1.4

1.5

Perumusan masalah pada penelitian ini yakni sebagai berikut :

1.

Bagaimana Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Japfa
Comfeed Indonesia, Tbk. Unit Cirebon?
Bagaimana Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di PT. Japfa
Comfeed Indonesia, Tbk. Unit Cirebon?
Bagaimana Disiplin Kerja dan Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja

Karyawan di PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Unit Cirebon?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yakni :

1.

Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.
Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Unit Cirebon.

Untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja terhadap kinerja Karyawan PT. Japfa
Comfeed Indonesia, Thk. Unit Cirebon.

Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja

Karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk. Unit Cirebon

Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini yaitu untuk menyelesaikan pendidikan di jenjang
sarjana dan menambah pengetahun serta pemahaman yang berhubungan
dengan konsep disiplin kerja dan beban kerja terhadap Kinerja serta dapat

meningkatkan ilmu pengetahuan Intelektual peneliti.
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1.5.2 Manfaat Praktis
1. Bagi perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan
bahan masukan terkait hal-hal yang dapat mempengaruhi Kkinerja
karyawan di PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Unit Cirebon.
2. Bagi Institusi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan

pembukuan karya ilmiah bagi Universitas Muhammadiyah Cirebon.



BAB Il

TINJAUAN TEORITIS

2.1 Tinjauan Penelitian Terhdahulu

Tabel 2.1

Tinjauan Penelitian Terdahulu

No | Nama/ Judul Hasil Per Per
Tahun samaan |bedaan

1 Demak [Pengaruh Hasil pada penelitian menunjukkanTerdapat [Tidak
Claudia stress kerja, [bahwa Stres Kerja (X1), Beban  ariabel terdapat
Yosephi|beban Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja Beban  ariabel
ne kerja,ligkunga|(X3) berpengaruh secara positif dafKerja Stres
Simanju|n kerja signifikan terhadap Kinerja (X2) dan [Kerja
ntak, terhadap Karyawan (Y) di PT. Jasa Marga |ariabel |(X1)
Arfi kinerja (Persero) Tbk, Cabang Balmera, |Kinerja |dan
Hafiz  karyawan PT |Medan, baik secara parsial maupunKaryawa pariable
MudrikaJasa marga  [simultan. Temuan di atas n (Y) Lingkun
dan (Persero) Tbk.menjabarkan bahwa perusahaan gan
/Andre [Cabang hendaknya dapat menerapkan Kerja
Syahput Belmera. upaya-upaya untuk mencegah (X3)
ra terjadinya stres kerja, tingginya
Tarigan beban kerja dan menciptakan
(2021) lingkungan kerja guna mencapai

kinerja karyawan yang lebih
optimal.

2 |Hartono [Pengaruh Hasil penelitian menunjukkan Terdapat [Tidak
, W. Beban Kerja |bahwa Beban kerja (X1) dan variabel terdapat
(2020) |dan Disiplin |Disiplin kerja (X2) secara simultanBeban  |perbeda

Kerja berpengaruh signifikan terhadap  [Kerja an
Terhadap kinerja karyawan (Y) Secara (X1),
Kinerja parsial ke dua variabel mempunyai Disiplin
Karyawan pengaruh signifikan terhadap Kerja
(pada PT. kinerja karyawan (). Sebaiknya |(X2) dan
Sembilan pimpinan perusahaan Kinerja
Pilar Utama) |meningkatkan kinerja karyawan

agar tercapai suatu tujuan yang

diinginkan dalam perusahaan.

3 [Tine  [Pengaruh Hasil penelitian menunjukkan Terdapat [Tidak
Yulianti Disiplin kerja pahwa disiplin kerja berpengaruh |variabel [terdapat
ni, dan Beban  |positif dan signifikan terhadap Disiplin |perbeda
Suryatin|Kerja kinerja karyawan dan Beban kerja [Kerja an

Terhadap (X1),

14
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No | Nama/ Judul Hasil Per Per
Tahun samaan |bedaan
ingsih  [Kinerja berpengaruh positif dan signifikan Beban
(2021) |Karyawan  terhadap kinerja karyawan.. Kerja

(Studi karya (X2), dan

pada PT. ISS Kinerja

Indonesia) Karyawa
n(Y)

4 Subandi Pengaruh Hasil penelitian adalah disiplin ~ [Terdapat [Tidak
Sri Disiplin kerja berpengaruh positif dan variabel [terdapat
LanggenKerja, signifikan terhadap kinerja Disiplin |variabel
g Kompetesi,Pe pegawai, kompetensi berpengaruh |[Kerja Kompet
Ratnasainghargaan,  |positif dan signifikan terhadap (X1) dan |ensi(X2)
, Herni |dan kinerja pegawai, penghargaan variabel |Pengha
WidiyahRemunerasi  [pberpengaruh positif dan signifikan [Kinerja rgaan(X
Nasrul, [Terhadap terhadap kinerja pegawai, Karyawa [3) dan
T. Kinerja remunerasi berpengaruh positif ~ |n (YY) Remune
Munzir, Karyawan dan signifikan terhadap kinerja rasi(X4)
Ciptono, pegawai. Disiplin kerja,

Dian kompetensi, penghargaan dan

Arianto( remunerasi secara simultan

2023) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja pegawai.

5. [Euis  [Pengaruh Hasil Penelitian menunjukan Terdapat [Tidak
Lestari [Disiplin bahwa disiplin kerja berpengaruh |variabel [terdapat
Nurzaki Kerja, positif dan signifikan terhadap Disiplin |variabel
ah Motivasi, dan kinerja karyawan, motivasi kerja |Kerja Motivas
Wenny [Kompensasi |berpengaruh positif dan (X1) dan i(X2)
Desty [Terhadap signifikan terhadap kinerja variabel |dan
Febrian [Kinerja karyawan, dan kompensasi Kinerja |Kompen
2 (2024)Karyawan berpengaruh positif dan signifikan |Karyawa [sasi(X3)

(Studi pada  terhadap kinerja karyawan.Dengann (Y)

PT Billy temuan dalam penelitian ini,

Indonesia)  |[implikasi manajerial yang dapat
diberikan untuk perusahaan yaitu
instansi terkait perlu
memperhatikan perihal disiplin
kerja serta motivasi kerja.
Perlunya pelatihan serta pemberian
reward bagi karyawan yang
menjadi teladan akan memotivasi
karyawan untuk menjadi yang
terbaik.

6. Risky [Pengaruh Hasil penelitian menunjukkan Terdapat [Tidak
Nur Motivasi bahwa tidak ada pengaruh yang  |variabel [terdapat
Adha, [Kerja, signifikan antara motivasi kerja  |(X1) dan |variabel
Nurul |Lingkungan erhadap kinerja karyawan. Kinerja
QomariaKerja, Budayamenunjukan bahwa ada pengaruh
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No | Nama/ Judul Hasil Per Per
Tahun samaan |bedaan
h, Kerja yang signifikan antara lingkungan [Karyawa
Achmad Terhadap kerja terhadap kinerja karyawan. |n (YY)
Hasan |Kinerja
Hafidzi [Karyawan
(2019) |Dinas Sosial
Kabupaten
Jember

7. H Pengaruh Kesimpulan penelitian ini adalah [Terdapat [Tidak
erwanto |[Budaya Kerja [1) Budaya Kerja Berpengaruh variabel terdapat
Egi Dan Displin  Signifikan Terhadap Kinerja Disiplin  Variabel
Radians [Kerja Pegawai. 2) Disiplin Kerja Kerja Budaya
yah Terhadapa  Berpengaruh Signifikan Terhadap |(X2) dan |Kerja
(2022) [Kinerja Kinerja Pegawai. 3) Variabel variabel |(X1)

Karyawan Budaya Kerja dan Disiplin Kerja |Kinerja
Pada PT. Memiliki Pengaruh Signifikan karyawan
Windu Karsa [Terhadap Kinerja Karyawan Pada |(Y)
Baukheni PT. Windu Karsa Cabang

Lampung Bakauheni, Lampung Selatan.

Selatan.

8. |Rachmt [The Influence Hasil penelitian menunjukkan Terdapat [Tidak
Pramuktiof Workload |bahwa variabel Beban Kerja variabel terdapat
y,DewiPjand Work berpengaruh signifikan terhadap |Beban  perbeda
uspanin |Discipline on kinerja karyawan pada perusahaan |[Kerja an
gtyasFa [Employee di Kota Bekasi, sedangkan (X1),
eni2 Performance |Disiplin Kerja berpengaruh Disiplin
(2022) |in Companies signifikan terhadap kinerja Kerja

in Bekasi City karyawan. Hal ini ditunjukkan  |(X2) dan
dari hasil perhitungan yaitu beban [Kinerja
kerja mempunyai pengaruh dan  |karyawan
disiplin kerja mempunyai (Y)
pengaruh terhadap kinerja
karyawan.

9. \Vallery Penagruh Hasil penelitian menunjukkan Terdapat [Tidak
G.E Reward, bahwa secara simultan variabel terdapat
NompolPunishment [reward,punishment dan disiplin  |Disiplin |variabel
Merindadan Displin  |kerja berpengaruh terhadap kinerja|Kerja Reward
H.Ch [Kerja karyawan. Secara parsial hasil (X2) dan Punishm
Pandow [Terhadap penelitian ini menunjukkan bahwa |variabel ent (X1)
02 Kinerja reward berpengaruh terhadap Kinerja
(2020) |aryawan PT kinerja karyawan, punishment Karyawa

Pegadaian(Per|berpengaruh terhadap kinerja n(Y)
sero) Kanwil karyawan dan disiplin kerja
VV Manado  |berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.
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No | Nama/ Judul Hasil Per Per
Tahun samaan |bedaan
10. John  [The Influence Hasil penelitian ini menunjukkan [Terdapat [Tidak
Zysman,of Work bahwa Variabel Disiplin Kerja variabel terdapat
/Arnaud Disipline and |(X1) tidak berpengaruh signifikan |Disiplin  Variabel
Costinotemploye terhadap Variabel Kinerja Kerja Motivas
Performance [Karyawan (). 2) Variabel Beban ((X2), i kerja
(Study on Kerja (X2) tidak berpengaruh variabel |(X1)
Community |positif dan signifikan trhadap Budaya
Empowermen |Variabel Kinerja Karyawan (Y).3) Kerja
t for Helath  [Variabel Disiplin Kerja (X1), (X1) dan
Service \Variabel Beban Kerja (X2), variabel
Employees At mempunyai pengaruh yang Kinerja
California  [signifikan secara simultan karyawan
District) terhadap Variabel Kinerja (Y)
Karyawan.

Sumber : Data diolah, 2024

2.2 Uraian Teori

2.2.1 Teori Manajemen

Menurut George R. Terry dalam aditama (2020), manajemen adalah

proses yang terdiri dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,

dan, pengendalian yang dilakukan guna mencapai tujuan yang ditetapkan

melalui pemanfaatan SDM dan sumber lainnya.

Manajemen dibutuhkan setidaknya untuk mencapai tujuan, menjaga

keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling bertentangan, dan untuk

mencapai efisiensi dan efektivitas. Manajemen terdiri dari 7 berbagai unsur,

yakni man, money, method, machine, market, material dan information.

2.2.2 Kinerja

1. Pengertian Kinerja

Kinerja memiliki akar kata dari "performance™ yang mengartikan

prestasi kerja atau hasil kerja. Namun, konsep kinerja dapat lebih luas,
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mencakup tidak hanya hasil kerja tetapi juga bagaimana proses pekerjaan
tersebut berlangsung. (Budiasa, 2021).

Johari et al. (2018) mendefinisikan kinerja pada umumnya dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu
pekerjaan dengan sumber daya yang ada. (Pambudi, Saptaria dan
Mahaputra., 2022) mendefinisikan kinerja karyawan itu merupakan hasil
Seorang karyawan akan menunjukkan karakteristik-karakteristik tertentu
dalam kaitannya dengan hasil kerja mereka.

Menurut Irawati dan Carolina (2017) kinerja karyawan merupakan
hasil kerja karya wan yang berupa input atau output dan dapat disebut pula
hasil kerja secara kuantitas dan kualitas untuk mencapai target yang
ditentukan perusahaan agar kinerja diperusahaan mencapai kesuksesan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan
bahwasanya, kinerja dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
melaksanakan pekerjaan dengan sumber daya yang tersedia, serta hasil
kerja yang mencakup kuantitas dan kualitas. Karakteristik karyawan dalam
mencapai hasil kerja juga menjadi indikator kinerja. Untuk mencapai
kesuksesan, perusahaan harus memastikan kinerja karyawan sesuai
dengan target yang ditentukan., penelitian ini menggunakan definisi
Irawati dan Carollina (2017) sebagai acuan.

. Dimensi dan Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Irawati dan Carollina (2017) dimensi dan indikator yang

digunakan untuk mengukur kinerja karyawan adalah:
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Kualitas, dengan indikator ketepatan karyawan menghasilkan
pekerjaan dan ketelitian karyawan dalam mengerjakan pekerjaan.
Kuantitas, dengan indikator hasil pekerjaan karyawan dan produk
yang dihasilkan karyawan.

Kedisiplinan dengan indikator kehadiran dan ketaatan pada peraturan
perusahaan

Ketepatan waktu dengan indikator kecepatan waktu kerja dan
kedisiplinan kerja

Dampak Interpersonal, dengan indikator komunikasi yang terjalin
antar rekan kerja dalam melaksanakan pekerjaan dan kerja sama yang
dibangun karyawan dalam mengerjakan dan menyelesaikan

pekerjaan.

. Faktor — Faktor yang mempengaruhi kinerja

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Silvya

(2019) adalah sebagai berikut:

a)

b)

Faktor Kemampuan Secara psikologis kemampuan pegawai terdiri dari
kemampuan potensi (1Q) dan juga kemampuan reality (knowledge &
skill) artinya karyawan yang mempunyai IQ rata-rata dan pendidikan
yang memadai untuk jabatannya dan memiliki keterampilan dalam
mengerjakan pekerjaannya sehari-hari maka orang tersebut akan dapat
dengan mudah untuk mencapai kinerja yang telah ditetapkan.

Faktor Motivasi Motivasi akan membentuk sikap seorang karyawan

dalam menghadapi situasi kerja, motivasi merupakan suatu keadaan
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yang mendorong diri karyawan agar terarah untuk mencapai tujuan
organisasi.
4. Tujuan Kinerja Karyawan
Menurut (Sihaloho & Siregar, 2020) Hasil yang dapat dicapai
dalam pelaksanaan kinerja masing-masing karyawan yang dapat mencapai
tujuan dalam suatu perusahaan. Adapun tujuan dari kinerja karyawan
yaitu:
a) Mengerjakan pekerjaan
b) Pilihan pengaturan
c) Penataan profesi
d) Mempersiapkan dan meningkatkan kebutuhannya
e) Perubahan remunerasi
f) Stok kemampuan representative
g) Posisi terbuka
h) Korespondensi yang kuat antara atasan bawahan
i) Budaya kerja
J) Melaksanakan hukuman.
2.2.3 Disiplin Kerja
1. Pengertian Disiplin Kerja
Disiplin merupakan suatu perilaku yang harus ditanamkan pada
setiap induvidu didalam maupun diluar organisasi, setiap induvidu harus
mau mengikuti atau mentaati segala peraturan-peraturan yang ada dan
telah disepakati sebelumnya serta peraturan-peraturan yang ada dan telah

disepakati sebelumnya serta bersedia menerima segala konsekuensi
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apabila melanggar peraturan tersebut. Sehingga lambat laun hal tersebut
akan menjadi satu kebiasaan yang bersifat baik dan akan menerap di hati
dan jiwanya. Disiplin adalah usaha mencegah terjadinya pelanggaran-
pelanggaran terhadap ketntuan yang telah disetujui bersama dalam
melaksanakan kegiatan agar pembinaan hukuman pada seseorang atau
kelompok dapat dihindari. Disiplin sebagai alat seorang manajer yang
digunakan untuk berkoordinasi dengan karyawan. Tujuannya yaitu
menekankan perubahan karyawan dalam meningkatkan kesadaran untuk
menaati norma sosial dan peraturan yang berlaku di perusahaan. Jika
ketetapan perusahaan diabaikan, karyawan memiliki disiplin kerja yang
tergolong buruk. Sebaliknya'jika'karyawan menaati peraturan yang
berlaku dalam perusahaan, maka karyawan menunjukkan kondisi disiplin
kerja yang baik (Partika et al., 2020)

Sedangkan, Perilaku disiplin sangat dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari terutama yang berikatannya dengan dunia kerja. Disiplin kerja
merupakan suatu pelaksanaan dalam mengatur serta memegang erat segala
peraturan-peraturan yang ada dalam organisasi. Menurut (Sumadhinata,
2018) disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah
perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar
mentaati semua peraturan dan norma sosial yang berlaku disuatu
perusahaan. Sedangkan menurut (Ramon, 2019) disiplin kerja adalah sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-

norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Namun menurut (Fererius
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Hetlan Muhyadin, 2019) disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang
untuk secara teratur, tekun terus menerus dan bekerja sesuai dengan
aturan-aturan berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah
ditetapkan. Menurut Kurnia dan Sirorus (2022) Disiplin Kerja adalah
kesadaran dalam setiap karyawan terhadap peraturan-peraturan yang
diumumkan pada perusahaan dalam bentuk lisan maupun tulisan mengenai
standar prosedur perusahaan (SOP). Jika kedisiplinan karyawan semakin
baik, maka semakin besar pula pekerjaan yang bisa diselesaikan. Jika
disiplin kerja tidak berjalan dengan baik maka, akan sulit untuk karyawan
manyelesaikan pekerjaan mereka dan target dari perusahaan tidak akan
berjalan dengan baik. Menurut Dewi dan Mustakim (2018) Disiplin kerja
adalah suatu perasaaan berupa patuh dan taat terhadap peraturan yang
berlaku di suatu organisasi atau perusahaan tempat individu bekerja
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan
bahwasanya, Disiplin merupakan perilaku yang harus ditanamkan dalam
diri individu baik di dalam maupun di luar organisasi, melibatkan
kepatuhan terhadap peraturan yang telah disepakati dan kesediaan
menerima konsekuensi atas pelanggaran. Disiplin, sebagai alat manajerial,
berfungsi untuk mencegah pelanggaran dan membangun kesadaran
karyawan terhadap norma sosial dan peraturan yang berlaku, sehingga
memperkuat koordinasi dan komunikasi antara manajer dan karyawan.
Perilaku disiplin sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama di
dunia kerja, karena mempengaruhi produktivitas dan pencapaian target

perusahaan. Beberapa ahli mendefinisikan disiplin kerja sebagai kesediaan
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untuk mematuhi aturan dan norma, kesadaran terhadap standar prosedur
perusahaan, dan kemampuan bekerja secara teratur tanpa melanggar
aturan. Disiplin kerja yang baik meningkatkan efektivitas pekerjaan dan
pencapaian tujuan perusahaan, sementara disiplin yang buruk dapat
menghambat penyelesaian pekerjaan dan pencapaian target. penelitian ini
menggunakan definisi Dewi dan Mustakim (2018) sebagai acuan.
. Dimensi dan Indikator Disiplin Kerja
Menurut Dewi dan Mustakim (2018) dimensi dan indikator dalam
disiplin kerja adalah:
a) Kehadiran, dengan indikator ketepatan waktu dan absensi karyawan.
b) Ketaatan, dengan indikator kepatuhan karyawan terhadap peraturan
c) Ketaatan karyawan terhadap prosedur standar kerja yang berlaku di
perusahaan.
d) Kewaspadaan dengan indikator ketelitian dan kehati-hatian dalam
menggunakan peralatan dan fasilitas di tempat kerja.
e) Etika kerja, dengan indikator saling menghargai dan ramah terhadap
sesama karyawan
. Faktor-Faktor Disiplin Kerja
Menurut (Aziz, 2019) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja ada lima tujuan dan kemampuan,
kepemimpinan, kompensasi, sanksi hukum dan pengawasan. Menurut
(Khoirinisa, 2019) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
disiplin kerja adalah :

a) Besar kecilnya pemberian kompensasi,



24

b) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan,

¢) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan,

d) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan,

e) Ada tidaknya pengawasan pemimpin,

f) Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan, dan

g) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.

. Jenis — Jenis Disiplin Kerja

Terdapat dibagi menjadi dua bentuk-bentuk disiplin kerja menurut

(Hahi, 2017) dua bentuk tersebut, antara lain :

a) Self imposed discipline (Disiplin yang timbul dari dirinya). Disiplin
yang timbul dari diri sendiri kepuasan kerja, sehingga kepuasan kerja
juga mempengaruhi disiplin kerja karyawan dalam perusahaan, yang
artinya jika kepuasaan kerja karyawan tinggi semakin tinggi pula
disiplin karyawan tersebut. Dan sebaliknya jika kepuasan kerja
karyawan rendah maka disiplin karyawan tersebut juga rendah
kesadaran karyawan itu sendiri, karena tugas dan kewajibannya. Jadi
siklus yang ada pada diri karyawan mengikuti tingkat kepuasan
karyawan.

b) Comand discipline (Disiplin berdasarkan perintah). Disiplin ini yang
timbul karena adanya peraturan atau sanksi yang diberlalukan di dalam
organisasi. Tetapi disiplin terbut ialah disiplin yang tidak ada niatan dari
seorang karyawan, melainkan hanya paksaan dan hanya mengikutin
peraturan yang ada, agar tidak dikenakan surat teguran dari pihak

Human Resources (HR).
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2.2.4 Beban Kerja
1. Pengertian Beban Kerja

Beban Kerja Johari dan koleganya (2018) mengartikan beban kerja
sebagai segala aktivitas yang melibatkan karyawan, termasuk waktu yang
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Sementara itu, pandangan Y uniarsih dan Suwatno
(seperti yang dikutip dalam Priyanto, 2018) menyatakan bahwa beban
kerja merujuk pada sejumlah proses atau kegiatan yang harus diselesaikan
oleh suatu unit organisasi secara sistematis dalam jangka waktu tertentu
untuk mendapatkan informasi mengenai efisiensi dan efektivitas kerja unit
tersebut. Selanjutnya, Kasmir (sebagaimana disebutkan dalam Budiasa,
2021) juga menyatakan bahwa beban kerja dapat diukur dengan
membandingkan total waktu baku yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas dan pekerjaan dengan total waktu standar.

Berdasarkan berbagai definisi yang disajikan oleh para pakar,
dapat dinyatakan bahwa beban kerja mencakup semua aktivitas yang
dilakukan oleh karyawan, baik yang dilakukan secara langsung maupun
tidak langsung, beserta waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas
dan pekerjaan tersebut. Selain itu, beban kerja juga melibatkan proses atau
kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi secara
sistematis dalam batas waktu tertentu untuk mengukur efisiensi dan
efektivitas kerja unit tersebut. Selanjutnya, untuk mengukur beban kerja,
dapat dilakukan dengan membandingkan total waktu baku yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan total waktu
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standar yang telah ditentukan. Menurut Koesomowidjojo (2017) Beban
kerja merupakan suatu tuntutan pekerjaan yang menggunakan tindakan
fisik dan mental yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu dan
berdampak positif maupun negatif terhadap pekerjaan itu sendiri

Menurut Rolos et al., (2018) Beban kerja dapat diartikan
sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu
unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu.

Permendagri No. 12/2008 menyatakan bahwa beban kerja adalah
besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi
dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. Jika
kemampuan pekerja lebih tinggi dari pada tuntutan pekerjaan,akan muncul
perasaan bosan. Namun sebaliknya, jika kemampuan pekerja lebih rendah
dari pada tuntutan pekerjaan, maka akan muncul kelelahan yang lebih.

Menurut Sulastri & Onsardi (2020) beban kerja yang diberikan
kepada karyawan dapat dibagi menjadi 3 keadaan yaitu, beban kerja
normal/standar, beban kera yang sangat tinggi (over capacity) dan beban
kerja sangat rendah (under capacity).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan
bahwasanya, Beban kerja mencakup semua aktivitas yang melibatkan
karyawan, baik secara langsung maupun tidak langsung, serta waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan tersebut. Ini
melibatkan proses atau kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit
organisasi secara sistematis dalam jangka waktu tertentu untuk mengukur

efisiensi dan efektivitas kerja. Beban kerja dapat diukur dengan
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membandingkan total waktu baku yang diperlukan untuk menyelesaikan

tugas dengan total waktu standar yang telah ditentukan. Beban kerja juga

dapat dibagi menjadi tiga kategori: beban kerja normal, beban kerja sangat
tinggi (over capacity), dan beban kerja sangat rendah (under capacity).

Ketidakseimbangan antara kemampuan pekerja dan tuntutan pekerjaan

dapat menyebabkan kebosanan atau kelelahan. Oleh karena itu, penting

untuk memastikan bahwa beban kerja sesuai dengan kemampuan
karyawan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas kerja yang optimal.
2. Dimensi dan Indikator Beban Kerja
Menurut (Rolos et al., 2018) ada 4 dimensi dalam beban kerja
yaitu:

a) Target yang Harus Dicapai dengan indikator :

1. Pandangan individu mengenai besarnya target Kkerja yang
diberikan untuk menyelesaikan pekerjaannya.

2. Pandangan mengenai hasil kerja yang harus diselesaikan
dalam jangka waktu tertentu.

b) Kondisi Pekerjaan dengan indikator mencakup tentang bagaimana
pandangan yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi
pekerjaannya, seperti :

1. Mengambil keputusan dengan cepat pada saat pengerjaan barang
2. Mengatasi kejadian yang tak terduga seperti melakukan pekerjaan

ekstra diluar waktu yang telah ditentukan.
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¢) Penggunaan Waktu dengan indikator kerja waktu yang digunakan
dalam  kegiatan-kegiatan yang langsung berhubungan  dengan
produksi, seperti : 1. waktu lingkaran, 2. waktu baku, 3. waktu dasar.

d) Standar Pekerjaan dengan indikator kesan yang dimiliki oleh
individu mengenai pekerjaannya, seperti: perasaan Yyang timbul
mengenai beban kerja yang harus diselesaikan dalam jangka waktu
tertentu.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja
Faktor-faktor yang berbengaruh terhadap variabel beban kerja

terdapat dua faktor yakni: (1) Faktor eksternal (2) Faktor yang disebabkan

karena internal. Menurut (Somadayo, 2017) ada beberapa indikator beban

kerja diantaranya,:

a) Pencapaian target dari perusahaan.

b) Condition dalam bekerja.

¢) Performansi Kebutuhan waktu.

d) Kebutuhan waktu.

e) Tingkat frustasi.

2.3 Kerangka Berpikir
Menurut Sugiono (2019) kerangka berpikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan beragam aspek yang sudah
diidentifikasi. Kerangka berpikir penelitian ialah dasar pemikiran dari penelitian
yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan. Kerangka

berpikir memuat teori atau dalil serta konsep-konsep yang menjadi dasar dalam
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penelitian. Kerangka berpikir ini menjelaskan hubungan dan keterkaitan antar
variabel. Kerangka berpikir dapat disajikan dalam bentuk bagan yang menunjukkan
alur pikir peneliti dan keterkaitan antar variabel yang ditelitinya (Ridwan, 2011).
2.3.1 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.

Menurut Dewi dan Mustakim (2018) Disiplin kerja adalah suatu
perasaaan berupa patuh dan taat terhadap peraturan yang berlaku di suatu
organisasi atau perusahaan tempat individu bekerja. Hasil penelitian yang
dilakukan Beby Silvya (2019) menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Mewah Indah jaya
Binjai. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan adanya disiplin kerja yang
baik dari karyawan seperti datang tepat waktu, melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan apa yang telah ditetepkan perusahaan, menaati peraturan
perusahaan maka akan dapat mempengaruhi kinerja karyawan supaya
meningkat sehingga target perusahaan akan tercapai.

2.3.2 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.

Menurut Koesomowidjojo (2017) Beban kerja merupakan suatu
tuntutan pekerjaan yang menggunakan tindakan fisik dan mental yang harus
diselesaikan dalam jangka waktu tertentu dan berdampak positif maupun
negatif terhadap pekerjaan itu sendiri. Hasil penelitian yang dilakukan Harif
(2022) menyatakan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan Pada PT Arista Auto Prima Pekan Baru. Hal ini mengindikasikan
bahwa jika beban kerja meningkat maka akan mengurangi potensi kinerja
karyawan dan jika sebaliknya beban kerja menurun maka akan meningkatkan

potensi kinerja karyawan.
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2.3.3 Pengaruh Beban Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.
Menurut Irawati dan Carollina (2017) Kinerja adalah hasil input atau

output kerja karyawan secara kualitas dan kuantitas dalam memperoleh target
kerja yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Beban kerja
dan disiplin kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja
karyawan. Beban kerja yang berlebihan atau terlalu rendah dapat
menyebabkan ketidaknyamanan dan menurunkan kinerja. Disiplin kerja juga
sangat penting; tanpa disiplin, kinerja karyawan akan terpengaruh. Oleh
karena itu, perusahaan harus memastikan beban kerja dan disiplin kerja
ditegakkan sesuai standar dan peraturan yang berlaku untuk meningkatkan
kinerja karyawan dan mencapai tujuan perusahaan. Dan hasil penelitian yang
dilakukan Harif (2022) menyatakan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan Pada PT Arista Auto Prima Pekan Baru. Serta hasil
penelitian yang dilakukan Beby Silvya (2019) menyatakan bahwa Disiplin
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Mewah indah Jaya Binjai. Hal ini mengindikasikan bahwa beban kerja dan

disiplin kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
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Tabel 2. 2

Kerangka Berfikir

X1 : Disiplin Kerja

1. Kehadiran

2. Ketaatan Pada
Peraturan

3. Ketaatan Pada

Standar Kerja

Kewaspadaan

&

5. Etika Kerja & Y: Kinerja Karyawan

Dewi dan Mustakim 1. Kualitas Kerja

(2018) 2. Kuantitas Kerja
H3 3. Kedisiplinan
»| 4. Ketepatan Waktu
: . 5. Dampak

i<2-|'- Bebta } Ker#]a oy Interpersonal

' d{acratl;]peaiyang ares Irawati dan Carollina
2. Keadaan pekerjaan (2017)

3. Penggunaan waktu
4. Standar pekerjaan
Roles et,. al (2018)

2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir pada pola diatas, maka dapat dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut :
H1 : Disiplin Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan () pada PT.
Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cirebon
H2 : Beban Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Japfa
Comfeed Indonesia, Thk. Cirebon
H3 : Disiplin Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja

Karyawan (Y) pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cirebon
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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Menurut Creswell (2016:3) dalam (Tjahyadi, S., & Fernando, R., 2023)
menjelaskan bahwa metode penelitian merupakan rencana dan prosedur penelitian
yang meliputi langkah-langkah berupa dari asumsi-asumsi luas hingga metode-
metode terperinci dalam pengumpulan, analisis dan interprestasi data. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif dengan instrumen penelitian
yaitu kuisioner. metode kuantitatif menurut Robert Donmoyer dalam (Rudini,
2016) adalah  pendekatan-pendekatan  terhadap  kajian empiris untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menampilkan data dalam bentuk numerik
daripada numerik. Sedangkan menurut menurut Cooper & Schindler serta Robert
Donmoyer dalam (Prajitno,2008) penelitian kuantitatif mencoba melakukan
pengukuran yang akurat terhadap sesuatu pendekatan-pendekatan terhadap kajian
empiris atau mengumpulkan, menganalisa, menampilkan data dalam bentuk
numerik daripada naratif.

Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui atau mengukur tentang
pengaruh beban kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Japfa
Comfeed Indonesia, Tbk. Cirebon. Variabel penelitian yang akan dikaji dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua variabel utama, yaitu variabel independen (X)
yang terdiri dari Disiplin Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2), sedangkan variabel

dependen () terdirir dari Kinerja Karyawan.
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3.2 Definisi Operasional Variabel

Menurut Budi Pranata (2013:18) dalam (Putranto, M. N., 2020) pengertian
operasional merupakan kapasitasi atau kuantitas yang tidak sesuai. Menurut Husein
Umar (2018:125) pengertian operasional merupakan penentuan suatu konstruct
sehingga menjadi variabel maupun variabel-variabel yang dapat diukur. Menurut
Sugiyono (2010:38) definisi operasional variabel penelitian adalah elemen atau
nilai yang berasal dari objek atau kegiatan yang memiliki ragam variasi tertentu
yang kemudian akan ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat.
3.2.1 Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono,
2019:69) dalam (Rahmadani, A., 2021). Variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Disiplin kerja (X1), Beban Kerja (X2).

3.2.2 Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Menurut Sugiyono (2019:69) Dependent Variabel sering disebut
sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel

terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (Y).
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Definisi Operasional Variabel
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Variabel | Definisi Dimensi Indikator Skala
Disipilin | Menurut Dewi dan | Kehadiran | 1. Bersedia datang tepat | Likert
Kerja Mustakim (2018) waktu saat bekerja
(X1) Disiplin kerja 2. Tingkat absensi
adalah suatu karyawan
perasaaan berupa Ketaatan 1. Memahami dan Likert
patuh dan taat pada mematuhi peraturan
terhadap peraturan | peraturan yang ditentukan
yang berlaku di perusahaan
suatu organisasi 2. Bekerja sesuai
atau perusahaan dengan aturan kerja
tempat individu yang berlaku
bekerja Ketaatan | 1.Bekerja dengan Likert
pada prosedur kerja yang
standar berlaku sesuai fungsi
kerja dan tugas karyawan
2.Rasa tanggung jawab
saat bekerja
Kewaspad | 1.Berhati-hati dan Likert
aan waspada saat
mengerjakan tugas
2.Penggunaan fasilitas
dan alat kantor
dengan baik
Etika 1. Sikap menghargai dan | Likert
Kerja berperilaku baik
sesama rekan kerja
2. Sikap ramah terhadap
rekan kerja
Beban Menurut Rolos et Target 1. Besarnya target yang | Likert
Kerja al., (2018) Beban yang harus diberikan
(X2) kerja dapat dicapai 2. Hasil kerja yang
diartikan harus diselesaikan
sekumpulan atau Kondisi 1. Pengambilan Likert
sejumlah kegiatan | Pekerjaan keputusan
yang harus 2. Kejadian tak terduga
diselesaikan oleh | Pengunaan | 1. Waktu lingkaran Likert
suatu unit waktu 2. Waktu baku
organisasi atau 3. Waktu dasar
pemegang jabatan | Standar 1. Pekerjaan yang harus | Likert
dalam jangka Pekerjaan diselesaikan dalam
waktu tertentu. jangka waktu
tertentu
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Variabel | Definisi Dimensi Indikator Skala
Kinerja | Menurut Irawati Kualitas 1.Ketepatan hasil kerja | Likert
Karyaw | dan Carollina Kerja 2.Ketelitian kerja
an (Y) (2017) Kinerja Kuantitas | 1.Hasil kerja Likert
adalah hasil input | Kerja 2.Hasil produk
atau output kerja Kedisiplin | 1.Kehadiran Likert
karyawan secara an 2.Ketaatan pada
kualitas dan peraturan perusahaan
kuantitas dalam Ketepatan | 1.Kecepatan waktu Likert
memperoleh target | Waktu kerja 2.Kedisiplinan
kerja yang telah kerja
ditetapkan untuk Dampak | 1.Bekerja sama Likert
mencapai tujuan Interperso | 2.Komunikasi
perusahaan. nal

Sumber : Data diolah, 2024

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti

untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2019:126) dalam (Parmadi, M., Usman, B. A. A., RIDHO, M., &

Trisnandi, K., 2022). Subjek dalam istilah penelitian ini adalah orang, karena

orang inilah yang akan dijadikan sebagai sumber dalam memperoleh data

melelui alat pengukuran data (Tarji, 2019). Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT Japfa Comfeed Indonesia, Thk.

Cirebon sebanyak 55 Karyawan.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Muhyi et al., 2018, p. 41). Teknik pengambilan sampel

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan sampel jenuh yaitu
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teknik pengambilan sampel yang apabila keseluruhan karyawan dijadikan
sebagai sampel, dengan syarat jumlah populasi tidak terlalu banyak. Peneliti
mengambil keseluruhan populasi untuk dijadikan sampel yaitu 55 Karyawan

yang bekerja di PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Unit Cirebon

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian

3.5

Waktu Penelitian : Waktu penelitian pada bulan Mei 2024

Tempat Penelitian : PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk. Unit Cirebon yang
beralamat JI. Ahmad Yani No.31, Pegambiran, Kec. Lemahwungkuk, Kota
Cirebon, Jawa Barat 45113

Sasaran Utama : Karyawan yang aktif bekerja

Sumber Data
Sumber Data Sumber Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah

data sekunder.

3.5.1 Data Primer

Data primer adalah data yang didapat langsung oleh peneliti dari
sumber aslinya. Data primer yaitu data asli/baru yang sifatnya up to date.
Dalam mendapat data primer, maka diharuskan mengumpulkan langsung
melalui penyebaran kuesioner terhadap responden sebagai sampel
penelitiannya (Waloyo, 2020, p. 59). Jenis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan kepada

karyawan yang aktif bekerja di PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk. Cirebon.



37

3.5.2 Data Sekunder
Menurut Istijanto (2009:38) datasekunder (secondrary data) berarti
kedua atau bukan secara langsung dari sumbernya melalinkan dari pihalk lain.
Data sekunder merupalkan data yang diperoleh dari data-data pendukung dan
dalam proses pencariannya peneliti melakukannya sendiri. Dalam penelitian

ini, peneliti memperoleh datal sekunder dari perusahaan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan faktor yang penting demi keberhasilan suatu
penelitian, hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data
merupakan teknik atau cara sehingga dapat diperlihatkan penggunanya melalui
angket, wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi, dan lainnya.

Menurut (Sugiyono, 2017), pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, sebagai sumber dan berbagai cara. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ialah dengan teknik Penelitian Lapangan (Field Research)
Teknik ini dilakukan dengan cara turun secara langsung ke lapangan penelitian
untuk memperoleh data-data berkaitan dengan kebutuhan penelitian, data tersebut
diperoleh dengan cara:.

3.6.1 Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2005: 186) dalam (Murtiningsih, D.

2013). Wawancara ini dilakukan dengan menggali variabel Kinerja, Beban
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Kerja dan Disiplin Kerja pada karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk.
Unit Cirebon.
3.6.2 Kuisioner

Menurut (Sugiyono, 2017:142) dalam (UTAMI, S., 2019) kuisioner
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Penyebaran kuisioner yang dilakukan oleh penulis adalah
dengan cara penyebaran kuisioner kepada responden. Penulis akan membuat
kuisioner pada google form, sehingga peneliti dapat mengirimkan link
kuisioner ini kepada para responden.

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner
model skala Likert, seperti yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2016) dalam
(Widiyanti, W., 2017) Skala Likert digunakan untuk mengungkap sikap,
pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Dalam penelitian ini terdapat 5 penilaian yang penulis gunakan dimana

masing-masing memilliki bobot nilai sebagai berikut:

Tabel 3. 2
Skala Likert
No Keterangan Singkatan Nilai skala
1 Sangat Setuju SS 5
2 Setuju S 4
3 Cukup Setuju CK 3
4 Kurang Setuju KS 2
5 Tidak Setuju TS 1

Sumber : Sugiyono (2016)
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Tabel 3. 3

Rumus Kriteria Penafsiran Variabel

Rata - Rata Skor Kriteria
4,21 -5,00 Sangat Baik
3,42 -4,20 Baik
2,61 - 3,40 Cukup Baik
1,81 - 2,60 Tidak Baik
1,00-1,80 Sangat Tidak Baik

Sumber : Sugiyono (2016)
Selanjutnya ketika data sudah terkumpul, kemudian akan dianalisis
dengan menggunakan metode statistika dengan menggunakan bantuan SPSS
25 untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan disiplin Kerja Terhadap

kinerja karyawan untuk selanjutnya ditarik kesimpulan.

3.7 Teknik Analisis Data

Menurut (Sugiyono, 2010: 335) dalam (Agil, A. E., Yusuf, R., & Hasan, R.
N. 2023), yang dimaksud dengan teknik analisis data adalah proses mencari data,
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam
pola memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa kuantitatif yang
merupakan metode analisis data yang memerlukan perhitungan statistik dan
sistematis, Menurut (Sugiyono, 2017) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai

metode penilaian yang berlandaskan pada filsafat positivesme, digunakan untuk
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meneliti pada populasi atau sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan
untutk menguji hipotesis yang telah diterapkan.
Untuk mempermudah dalam melakukan analisis, penulis menggunakan
program SPSS 25, adapun alat-alat yang digunakan adalah sebagai berikut :
3.7.1 Uji Validitas
Sugiyono (2019:176) menjelaskan bahwa validitas adalah instrumen
yang dapat digunakan untuk mengukur antara data yang terjadi pada objek
dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas digunakan
untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuisioner atau skala, apakah
item-item pada kuisioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin
diukur. Menurut (Malhotra) , statistik ini merupakan sebuah index yang
digunakan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linier atau garis
lurus antara X dan Y. Dalam validitas setiap pernyataan atau pertanyaan dari
masing-masing pertanyaan atau pernyataan yang digunakan dalam setiap
variabel. Kriteria uji validitas sebagai berikut :
Rumus : r hitung > r tabel
Jika r hitung > r tabel, maka instrument penelitian dikatakan valid.
Jika r hitung < tabel, maka instrument penelitian dikatakan invalid.
3.7.2 Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2017: 130) dalam (Siahaan, R. F. B., Anggraini,
D., Chandra, W., & Hutabarat, F. A., 2022)menyatakan bahwa uji reliabilitas
adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama,

akan menghasilkan data yang sama. Hal ini menunjukan sejauh mana hasil
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pengukuran ini tetap konsisten bila dikatakan dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang sama. Alat ukur
dikatakan realible jika menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan
pengukuran berkali-kali. Suatu kuisioner dikatakan reliable jika jawaban dari
kuisioner tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Metode yang
digunakan untuk mengukur reliabilitas kuisioner adalah dengan metode
cronbach’s Alpah. Kusioner katakan reliabilitas, jika nilai Cronbach Alpha
lebih besar dari r tabel. Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh
koefisien reliabelitas yang angkanya berbeda dalam rentang dari 0 sampai
dengan 1,00 semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00
berarti semakin tinggi koefisien reliabilitasnya, jika sebaliknya jika semakin
rendah koefisien reliabilitas mendekati angka O berarti semakin rendah
reliabilitasnya.
Tabel 3. 4

Interprestasi Nilai r Alpha Indek korelasi

Koefisien r Reliabilitas
0,8000 - 1,0000 Sangat tinggi
0,6000 - 0,7999 Tinggi
0,4000 - 0,5999 Sedang
0,2000 - 0,0199 Rendah
0,0000 - 0,0199 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2016)
3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan
lebih dari satu variabel independen. Menurut Ghozali, (2018) dalam Analisis
regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018)
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dalam (Junaidi, J. S., & Meirisa, F., 2021) analisis berganda akan dilakukan
apabila jumlah dari variabel indevendennya minimal dua. Persamaan regresi
linear berganda dapat di rumuskan sebagai berikut :

Y=a+B1. X1+ p2.Xot+e

Keterangan :

Y = nilai yang diramalkan

o = Konstanta

B1 = Koefisien regresi

X1 = Variabel bebas X1

B2 = Koefisien regresi

X2 = Variabel bebas X2

e = Error

3.7.4 Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2016:286) dalam (Panjaitan, J. E., & Yuliati, A.
L., 2016) koefisien determinasi (R2 ) adalah alat untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menjelaskan variabel bebas terhadap variabel
terikat. Nilai koefisien determinasi antar nol sampai satu. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variabel-varibel dependen amat terbatas. Dalam analisis kolerasi yang dicari
adalah koefisien, koefisien kolerasi yaitu angka yang menyatakan derajat
hubungan antara variabel independent (X) dengan variabel dependen (Y) atau

untuk mengetahui kuat lemahnya. Analisis kolerasi berganda digunakan
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untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara seluruh variabel (X)
terhadap variabel (YY) secara bersamaan (Sugiyono, 218).
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel variabel dependent. Besarnya koefisien dapat dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut :
Kd =r2 x 100%
Keterangan :
Kd = Koefisien determinasi
r2 = Koefisien korelasi
3.7.5 Uji Hipotesis
1L UjiT
Uji T dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana
pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri
terhadap variabel pengikatnya. Menurut Ghozali (2018) mengatakan
bahwa uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji ini dapat dilakukan dengan
membandingakn t hitung dengan t table atau dengan melihat kolom
signifikansi pada masing-masing t hitung,
e Jika t-hitung > t-table maka HO ditolak dan (H1 diterima) berarti
terdapat pengaruh antara variabel independent (X) secara individual

terhadap variabel dependen (Y).
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e Jika t-hitung < t-table maka HO diterima dan (H1 ditolak), berarti tidak
terdapat pengaruh antara variabel independent (X) secara individual
terhadap variabel dependen ().

Atau

e Jika nilai si < 0,05 maka HO ditolak, Ha diterima

¢ Jika nilai sig > 0,05 maka HO diterima, Ha ditolak

. Uji F

Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah
variable independent secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi
variable dependen. Dalam hal ini berlaku, bila fhitung > ftabel, maka
koefisien korelasi ganda yang di uji adalah signifikan, yaitu dapat
diberlakukan untuk seluruh populasi. Ftabel dapat dicari dengan
didasarkan pada taraf signifikasi 5% (0,05) dan df = n-k. Apabila nilai sig
lebih kecil dari Tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

Ha diterima. (Ghozali, 2018:179). Hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai

berikut :

Menetukan Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikasnsi 5%

atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian).

Kriteria pengambilan keputusannya sebagai berikut:

a. Ho ditolak atau Ha diterima, jika Fhitung > Ftabel, pada a = 5%

b. Ho diterima atau Ha ditolak, jika Fhitung < Ftabel, pada a. = 5%

c. Ho ditolak atau Ha diterima, jika nilai sig < o.= 5%

d. Ho diterima atau Ha ditolak, jika nilai sig > a = 5%



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden/Profil Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan beban
kerja terhadap kinerja karyawan. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
melibatkan sebanyak 55 karyawan PT Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cirebon
sebagai responden. Para responden diminta untuk mengisi kuesioner yang telah
disiapkan sebelumnya. Kuesioner ini tidak hanya mencakup pertanyaan mengenai
disiplin kerja dan beban kerja, tetapi juga informasi demografis seperti jenis
kelamin dan usia.

Pengumpulan data demografis ini dilakukan untuk memperoleh gambaran
umum mengenai karakteristik responden yang berpartisipasi dalam penelitian.
Dengan mengetahui karakteristik ini, diharapkan dapat memberikan konteks yang
lebih dalam terhadap hasil penelitian, serta mempermudah analisis lebih lanjut
mengenai bagaimana disiplin kerja dan beban kerja mempengaruhi Kkinerja
karyawan dari berbagai kelompok demografi.

Adapun identifikasi karakteristik ini penting dilakukan agar kita dapat
memahami latar belakang umum dari para karyawan yang menjadi subjek
penelitian. Untuk lebih jelasnya, karakteristik responden dari karyawan PT Japfa
Comfeed Indonesia, Tbk. Cirebon adalah sebagai berikut:

4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis

kelamin ditunjukkan dalam tabel dibawah ini :

45



46

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi
1 Laki - Laki 35 63,6%
2 Perempuan 20 36,4%
Total 55 100%

Sumber : Data diolah, 2024

Jenis Kelamin
55 jawaban

@ Laki-Laki
@ Perempuan

Berdasarkan Tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, diketahui bahwa dari 55 orang kategori responden jenis kelamin
jumlah tertinggi adalah laki-laki yaitu 35 orang atau 63,6% dan sisanya
20 orang untuk kategori responden perempuan atau 36,4%. artinya pada
PT Japfa Comfeed Indonesia, Thk. Cirebon. didominasi oleh karyawan
yang berjenis kelamin laki-laki.

Berikut alasan mengapa perusahaan tersebut didominasi oleh
karyawan laki-laki adalah; 1. Jenis Pekerjaan: Industri peternakan dan
pakan ternak sering kali melibatkan pekerjaan fisik yang berat dan
kondisi kerja yang mungkin dianggap lebih cocok untuk laki-laki.
Pekerjaan seperti pengangkutan bahan baku, pengelolaan pakan, dan

perawatan hewan bisa jadi lebih banyak dilakukan oleh laki-laki. 2.



47

Budaya dan Persepsi Sosial: Di banyak tempat, pekerjaan di industri
tertentu, terutama yang membutuhkan tenaga fisik dan bekerja di
lingkungan lapangan, sering kali lebih dipersepsikan sebagai pekerjaan
untuk laki-laki. 3. Rekrutmen dan Seleksi: Proses rekrutmen dan seleksi
di perusahaan lebih condong memilih karyawan laki-laki untuk posisi
tertentu, terutama yang membutuhkan kemampuan fisik lebih besar.
Perusahaan mungkin memiliki kebijakan atau preferensi yang tidak
disengaja yang mempengaruhi rasio gender karyawan.
4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan usia

ditunjukkan dalam tabel dibawabh ini :
Tabel 4. 2

Karakteristik Responden berdasarkan usia

No Usia Frekuensi Presentasi
1 17 - 25 17 30,9%
2 26 — 36 16 29,1%
3 37 - 47 12 21,8%
4 48 — 58 8 14,5%
5 > 58 2 3,6%
Total 55 100%

Sumber : Data diolah, 2024

Usia
55 jawaban

® 17-25
@ 26-36
37-47
® 4858
@ >58
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Berdasarkan Tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan usia,
diketahui klasifikasi usia terbanyak yang mendominasi yaitu 17 — 25
tahun sebanyak 17 orang atau 30,9% kemudian karyawan dengan usia 26
— 36 tahun sebanyak 16 orang atau 29,1%, untuk responden dengan usia
37 —47 tahun sebanyak 12 orang atau 21,8%, kemudian untuk responden
dengan rentang usia 48 — 58 tahun sebanyak 8 orang atau 14,5%. Untuk
responden dengan rentang usia diatas 58 tahun sebanyak 2 orang. Artinya
karyawan pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk. Cirebon. didominasi
oleh karyawan yang memiliki rentang usia 17 -25 tahun sebanyak 17
orang atau 30,9%.

Berikut adalah beberapa analisis yang menjelaskan mengapa
perusahaan tersebut didominasi oleh karyawan muda atau yang berusia
17-25 tahun; 1. Kebutuhan Tenaga Kerja yang Fresh dan Energik:
Perusahaan mungkin lebih cenderung merekrut karyawan muda yang
energik, antusias, dan memiliki semangat kerja yang tinggi. Karyawan
muda sering kali dianggap lebih mudah untuk beradaptasi dengan
perubahan, memiliki stamina yang lebih baik, dan dapat bekerja dengan
kecepatan yang lebih tinggi. 2. Biaya Tenaga Kerja yang Lebih Rendah:
Karyawan muda biasanya memiliki tingkat gaji yang lebih rendah
dibandingkan dengan karyawan yang lebih berpengalaman. Ini bisa
menjadi strategi perusahaan untuk mengelola biaya tenaga kerja dan
meningkatkan efisiensi operasional. 3. Penggunaan Teknologi Baru:
Karyawan muda sering kali lebih familiar dengan teknologi baru dan

inovasi digital. Perusahaan mungkin mencari karyawan muda yang
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mampu beradaptasi dengan cepat terhadap teknologi yang digunakan

dalam operasional mereka.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Deskriptif Variabel Penelitian

Deskripsi hasil penelitian adalah tanggapan respoden yang
mengisis kuesioner mengenai pengaruh beban kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk. Cirebon.
Akan dilihat mengenai kecenderungan jawaban responden masing —
masing variabel penelitian, kecenderungan jawaban responden ini dapat
dilihat dari bentuk statistik deskriptif dari masing — masing variabel.
Informasi yang diperoleh dengan skala likert, dimana setiap butir
pernyataan berentang 1 — 5 dengan jumlah responden sebanyak 55 orang.
akan dihitung menggunakan kategorisasi dalam interval sebagai berikut:

Tabel 4.3

Kategori Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian

Rata — Rata Skor Kriteria
4,21 -5,00 Sangat Baik
3,41 4,20 Baik
2,61-3,40 Cukup Baik
1,81 -2,60 Tidak Baik
1,00 -1,80 Sangat Tidak baik

Sumber : Sugiyono (2016)
Semua interval yang digunakan adalah Disiplin Kerja, Beban

Kerja dan Kinerja Karyawan dikategorikan sebagai berikut:



1. Hasil Responden Disiplin Kerja (X1)

Tabel 4. 4

Hasil Responden Disiplin Kerja (X1)
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No

ltem

1

2

3

4

5

Skor

Mean

Kriteria

Saya datang ke
kantor sesuai aturan
perusahaan

26

20

181

3,29

Cukup
Baik

Saya pulang kerja
sesuai aturan yang
ditentukan

17

25

194

3,93

Baik

Saya selalu hadir

dengan konsisten

dan jarang absen

tanpa alasan yang
jelas

18

25

201

3,65

Baik

Saya bekerja sesuai
dengan standar kerja
yang ditetapkan oleh

perusahaan

19

26

192

3,49

Baik

Saya mengenakan
pakaian sesuai
peraturan yang

beraku di perusahaan

14

27

204

3,71

Baik

Saya selalu
mematuhi peraturan
yang telah
ditetaapkan oleh
perusahaan

19

23

197

3,58

Baik

Saya bekerja dengan
teliti dalam
menggunakan
peralatan di tempat
kerja

21

25

186

3,38

Cukup
Baik

Saya berhati-hati
dalam
memanfaatkan
fasilitas di tempat
kerja untuk
menghindari

28

21

185

3,36

Cukup
Baik
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No Item 1123 4 | 5 | Skor | Mean | Kriteria
kerusakan atau
kecelakaan kerja
Saya selalu
menunjukkan rasa
hormat kepada rekan
kerja saya
Saya menjaga
hubungan kerja yang
10 ramah dan 1|3 | 18|26 | 7| 200 | 3,64 Baik
profesional dengan
semua karyawan
Total Skor 11| 43 | 192 | 251 | 53 | 1942 | 3,53 Baik

Sumber : Data diolah, 2024

1,4 12|33 |5 202 | 3,67 Baik

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh hasil jawaban dari 55 responden,
terlihat bahwa variabel disiplin kerja dipersepsikan “Baik” oleh
responden, terlihat dari hasil rata — rata 3,53. Hasil tersebut didapat dari
jawaban responden berdasarkan indikator yang dijabarkan dalam item
sebagai berikut:

1. Total skor responden yang menjawab nilai 1 (Tidak Setuju) sebanyak
11
2. Total skor responden yang menjawab nilai 2 (Kurang Setuju)
sebanyak 43
3. Total skor responden yang menjawab nilai 3 (Cukup Setuju)
sebanyak 192
4. Total skor responden yang menjawab nilai 4 (Setuju) sebanyak 251
5. Total skor responden yang menjawab nilai 5 (Sangat Setuju)
sebanyak 53
Berdasarkan pernyataan diatas diketahui bahwa tanggapan

responden terhadap variabel disiplin kerja memperlihatkan nilai skor rata
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—rata 10 pernyataan yang dijawab sebesar 3,53 . Dan nilai rata - rata skor
tertingginya berada di pertanyaan 5 “Saya mengenakan pakaian sesuai
peraturan yang beraku di perusahaan  yaitu senilai 3,71 dan masuk
dalam interval baik karena nilai rata-rata berkisar 3,41 — 4,20. Tetapi
terdapat pernyataan yang memiliki nilai rendah dibandingkan dengan 10
pernyataan lainnya yaitu pernyataan nomor 1 “Saya datang ke kantor
sesuai aturan perusahaan” dengan total skor rata — rata yang sama yaitu
3,29 dan masuk dalam interval cukup baik karena nilai rata-rata berkisar

2,61-3,40.

2. Hasil Responden Beban Kerja (X2)

Tabel 4.5

Hasil Responden Beban Kerja (X2)

No

Item 1|2 3 4 5 | Skor | Mean | Kriteria

Saya merasa target
kerja yang diberikan
kepada saya realistis

dan dapat dicapai

1,816 |25 |5 | 190 | 3,45 Baik

Saya menerima
pekerjaaan dengan
target kerja yang
sudah jelas

2 |4 ]120 |21 | 8| 194 | 3,53 Baik

Saya merasa mampu
menyelesaikan hasil
kerja yang ditetapkan | 1 | 5 | 20 | 24 | 5 | 192 | 3,49 Baik
dalam jangka waktu
yang telah ditentukan

Saya mampu

mengambil
keputusan dengan 1161|2122 5|18 | 344 Baik
cepat saat pengerjaan

barang

Syamampu |y |5 | 5 | 47 | 5 | 185 | 336 | CUKUP
mengatasi kejadian Baik
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No

Iltem

Skor

Mean

Kriteria

yang tak terduga,
termasuk melakukan
pekerjaan ekstra di
luar waktu yang telah
ditentukan

Saya menggunakan
waktu secara efisien
dalam kegiatan
produksi

15

26

197

3,58

Baik

Saya menggunakan
waktu dan jam kerja
semaksimal mungkin
untuk menyelesaikan

pekerjaan

25

19

186

3,38

Cukup
Baik

Saya merasa beban
kerja yang harus
diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu
adalah wajar dan
sesuai standar

22

19

175

3,18

Cukup
Baik

Saya merasa target
pekerjaan sesuai
dengan kompetensi
dan jabatan yang
saya miliki

16

25

197

3,58

Baik

10

Saya memiliki kesan
positif mengenai
standar pekerjaan

yang diterapkan di
tempat kerja

12

30

201

3,65

Baik

Total Skor

15

56

194

228

57

1906

3,46

Baik

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil jawaban dari 55 responden,

terlihat bahwa variabel disiplin kerja dipersepsikan “baik” oleh

responden, terlihat dari hasil rata — rata 3,46. Hasil tersebut didapat dari

jawaban respnden berdasarkan indikator yang dijabarkan dalam item

sebagai berikut
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1. Total skor responden yang menjawab nilai 1 (Tidak Setuju) sebanyak
15
2. Total skor responden yang menjawab nilai 2 (Kurang Setuju)
sebanyak 56
3. Total skor responden yang menjawab nilai 3 (Cukup Setuju)
sebanyak 194
4. Total skor responden yang menjawab nilai 4 (Setuju) sebanyak 228
5. Total skor responden yang menjawab nilai 5 (Sangat Setuju)
sebanyak 57
Berdasarkan poin pernyataan diatas disimpulkan bahwa disiplin
kerja karyawan baik terbukti dari besarnya nilai skor rata — rata 10
pernyataan yang dijawab sebesar 3,46. Dan nilai rata rata skor
tertingginya berada di pertanyaan 10 “Saya memiliki kesan positif
mengenai standar pekerjaan yang diterapkan di tempat kerja“ yaitu
senilai 3,65 dan masuk dalam interval baik karena nilai rata-rata berkisar
3,41 — 4,20. Tetapi terdapat 1 pernyataan yang memiliki nilai rendah
dibandingkan dengan 8 pernyataan lainnya yaitu pernyataan nomor 8
“Saya merasa beban kerja yang harus diselesaikan dalam jangka waktu
tertentu adalah wajar dan sesuai standar” dengan total skor rata — rata
3,18 dan masuk dalam interval cukup baik karena nilai rata-rata berkisar

2,61-3,40.
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3. Hasil Responden Kinerja Karyawan (Y)
Tabel 4.6

Hasil Responden Kinerja Karyawan (Y)

No Item 1121 3 4 5 | Skor | Mean | Kriteria
Saya mampu
menghasilkan
pekerjaan dengan
tepat waktu
Saya selalu teliti
p | anakuratdalam |, |, 40 o5 | 10 | 905 | 375 | Baik
mengerjakan setiap
tugas
Saya membuat
target waktu untuk
3 penyelesaian 1141|1918 | 13 | 203 | 3,69 Baik
pekerjaan dan
kegiatan
Saya mampu
menyelesaikan
pekerjaan dengan
penuh
perhitungan,cermat
dan teliti
Saya mampu
g | menentkandan |, | 5 o) | 53| 6 | 105 | 355 | Baik
mengatur prioritas
kerja secara efektif
Saya mampu
mencapai target
6 kerja yang 114 |24 |22 | 4 | 189 | 3,44 Baik
ditetapkan
perusahaan
Saya mampu
menyelesaikan
pekerjaan sesuai
standar yang
ditetapkan
perusahaan

Cukup

31621 |20 | 5 | 183 | 3,33 Baik

0|4 ]14 |19 | 18 | 216 | 3,93 Baik

11312223 ] 6 | 195 | 3,55 Baik
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No

Item 112 3 4 5 | Skor | Mean | Kriteria

Saya mampu
melaksanakan
pekerjaan dengan
baik sesuali
pengetahuan yang
saya miliki

0| 1]10 |21 |23 | 231 | 4,20 Baik

Saya selalu
berkomunikasi
secara efektif
dengan rekan kerja
selama pelaksanaan
tugas

1,4 )18 | 20 | 12 | 203 | 3,69 Baik

10

Saya membangun
dan menjaga kerja
sama yang baik
denganrekankerja | 2 | 3 | 15 | 28 | 7 | 200 | 3,64 Baik
dalam
menyelesaikan
setiap pekerjaan

Total Skor 11|34 | 182 | 219 | 104 | 2021 | 3,67 Baik

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasil jawaban dari 55 responden,
terlihat bahwa variabel kinerja karyawan dipersepsikan “Baik” oleh
responden, terlihat dari hasil rata — rata 3,67. Hasil tersebut didapat dari
jawaban respnden berdasarkan indikator yang dijabarkan dalam item
sebagai berikut:

1. Total skor responden yang menjawab nilai 1 (Tidak Setuju) sebanyak
11

2. Total skor responden yang menjawab nilai 2 (Kurang Setuju)
sebanyak 34

3. Total skor responden yang menjawab nilai 3 (Cukup Setuju)

sebanyak 182
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4. Total skor responden yang menjawab nilai 4 (Setuju) sebanyak 219
5. Total skor responden yang menjawab nilai 5 (Sangat Setuju)
sebanyak 104

Berdasarkan poin pernyataan diatas disimpulkan bahwa disiplin
kerja karyawan baik terbukti dari besarnya nilai skor rata — rata 10
pernyataan yang dijawab sebesar 3,67. Dan nilai rata rata skor
tertingginya berada di pertanyaan 8 “Saya mampu melaksanakan
pekerjaan dengan baik sesuai pengetahuan yang saya miliki “ yaitu
senilai 4,20 dan masuk dalam interval baik karena nilai rata-rata berkisar
3,41 — 4,20. Tetapi terdapat 1 pernyataan yang memiliki nilai rendah
dibandingkan dengan 10 pernyataan lainnya yaitu pernyataan nomor 3
“Saya membuat target waktu untuk penyelesaian pekerjaan dan kegiatan”
dengan total skor rata — rata 3,33 dan masuk dalam interval cukup baik
karena nilai rata-rata berkisar 2,61 — 3,40

4.2.2 Hasil Uji Instrumen

1. Hasil Uji Validitas

Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang
diberikan oleh responden terlebih dahulu dilakukan uji validitas yang
diuji cobakan kepada responden. Uji validitas adalah penentuan dengan
mengkorelasikan antara pertanyaan dan pernyataan yang diperoleh dari
semua butir pertayaan dan pernyataan, uji validitas ini digunakan untuk
melihat valid atau tidaknya suatu alat ukur yang digunakan dalam sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini uji validitas yang dilakukan peneliti

untuk mengetahui kerelevanan kuesioner yang menjadi alat ukur
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penelitian, layak atau tidaknya digunakan dalam pengumpulan data dari
karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cirebon.
Berdasarkan responden sebanyak 55, dan dengan taraf signifikan
alpha 5% (0,05), maka nilai r-tabel dapat diperoleh df=n-2=55-2= 53,
maka rtabel = 0,2656. Kriteria uji validitas adalah schagai berikut:
o Jika rhitung > r-tabel, maka Instrument penelitian dikatakan Valid
o Jika rhitung < r-tabel, maka Instrument penelitian dikatakan Invalid
Atau
¢ Bila probabilitas (sig) < 0,05 maka instrumen valid
¢ Bila probabilitas (sig) > 0,05 maka instrumen tidak valid
Berdasarkan hasil pengujian data diperoleh data sebagai berikut :
a) Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)
Hasil dari pengujian validitas disiplin kerja dapat dilihat dari output
SPSS 25 sebagai berikut:
Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

Variabel Item r-hitung t-tabel Keterangan
X1.1 0,683 0,265 Valid
X1.2 0,815 0,265 Valid
X1.3 0,817 0,265 Valid
X1.4 0,804 0,265 Valid
Disiplin X1.5 0,783 0,265 Valid
Kerja X1.6 0,792 0,265 Valid
X1.7 0,771 0,265 Valid
X1.8 0,719 0,265 Valid
X1.9 0,658 0,265 Valid
X1.10 0,840 0,265 Valid

Sumber : Data diolah, 2024
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas adalah hasil uji validitas
pernyataan — pernyataan yang bersangkutan dengan variabel Disiplin
Kerja (X1), Hasil pengujian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil
dari seluruh nilai signifikansi lebih kecil dari alpha (0,05) dan nilai r
hitung > r tabel (0,265), dimana nilai r hitung paling tinggi sebesar
0,840 pada pernyataan butir nomor 10 dan pernyataan paling rendah
sebesar 0,658 pada pernyataan butir nomor 9. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari kuesioner jawaban
responden yang berkaitan dengan variabel Disiplin Kerja (X1), bahwa
dari semua pernyataan 10 butir tersebut dikatakan valid dan layak
digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini.

b) Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X2)
Tabel 4. 8

Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X2)

Variabel Item r-hitung t-tabel Keterangan
X1.1 0,528 0,265 Valid
X1.2 0,784 0,265 Valid
X1.3 0,780 0,265 Valid
X1.4 0,718 0,265 Valid
Beban X1.5 0,666 0,265 Valid
Kerja X1.6 0,762 0,265 Valid
X1.7 0,803 0,265 Valid
X1.8 0,709 0,265 Valid
X1.9 0,766 0,265 Valid
X1.10 0,800 0,265 Valid

Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.8 diatas adalah hasil uji validitas
pernyataan — pernyataan yang bersangkutan dengan variabel Beban

Kerja (X2), Hasil pengujian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil
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dari seluruh nilai signifikansi lebih kecil dari alpha (0,05) dan nilai r
hitung > r tabel (0,265), dimana nilai r hitung paling tinggi sebesar
0,803 pada pernyataan butir nomor 7 dan pernyataan paling rendah
sebesar 0,528 pada pernyataan butir nomor 1. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari kuesioner jawaban
responden yang berkaitan dengan variabel Beban Kerja (X2), bahwa
dari semua pernyataan 10 butir tersebut dikatakan valid dan layak
digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini.
c¢) Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (YY)
Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Variabel kinerja karyawan (Y)

Variabel Item r-hitung t-tabel Keterangan
Y1 0,722 0,265 Valid
Y2 0,780 0,265 Valid
Y3 0,879 0,265 Valid
Y4 0,417 0,265 Valid
Kinerja Y5 0,717 0,265 Valid
Karyawan Y6 0,768 0,265 Valid
Y7 0,714 0,265 Valid
Y8 0,672 0,265 Valid
Y9 0,870 0,265 Valid
Y10 0,750 0,265 Valid

Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.9 diatas adalah hasil uji validitas
pernyataan — pernyataan yang bersangkutan dengan variabel Kinerja
Karyawan (Y), Hasil pengujian yang dilakukan peneliti diperoleh
hasil dari seluruh nilai signifikansi lebih kecil dari alpha (0,05) dan
nilai r hitung > r tabel (0,265), dimana nilai r hitung paling tinggi

sebesar 0,879 pada pernyataan butir nomor 3 dan pernyataan paling
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rendah sebesar 0,417 pada pernyataan butir nomor 4. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari
kuesioner jawaban responden yang berkaitan dengan variabel Kinerja
Karyawan (YY), bahwa dari semua pernyataan 10 butir tersebut
dikatakan valid dan layak dgunakan untuk pengumpulan data dalam
penelitian ini.
2. Hasil Uji Reliabilitas

Setelah uji validitas dilakukan maka selanjutnya penguji
melakukan uji reliabilitas terhadap masing — masing instrumen
variabel X1, variabel X2, dan varabel Y dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS 25. Dari hasil
pengelolaan data diperoleh hasil uji reliabilitas sebagai berikut :
1) Jika nilai Cronbach Alpha (o)) > 0,60 maka reliabel.
2) Jika nilai Cronbach Alpha () < 0,60 maka tidak reliabel.

Tabel 4. 10

Interval Kriteria Reliabilitas

Kofisien r Reliabilitas
0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang
0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2013:127)
Berdasarkan tabel 4.11 ketentuan reliabilitas, maka dapat
dilihat hasil pengujiannya sebagai berikut :

a) Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X1)
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Tabel 4. 11

Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

923 10

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2024
Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.11 nilai chronbach
alpha sebesar 0,923 > 0,60 untuk variabel Disiplin Kerja (X1) dengan
tingkat reliabel dengan rentang nilai 0,8000 — 1,0000 yaitu sangat
tinggi
b) Hasil Uji Reliabilitas Beban kerja (X2)
Tabel 4. 12

Hasil Uji Reliabilitas Beban Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

403 10

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2024
Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.12 nilai chronbach
alpha sebesar 0,903 > 0,60 untuk variabel Disiplin Kerja (X2) dengan

tingkat reliabel dengan rentang nilai 0,8000 — 1,0000 yaitu sangat

tinggi.



63

¢) Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)
Tabel 4. 13
Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

402 10

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2024

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.1 nilai chronbach
alpha sebesar 0,902 > 0,60 untuk variabel Kinerja Karyawan (Y)

dengan tingkat rentang nilai 0,8000 — 1,0000 yaitu sangat tinggi
Dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari
keseluruhan pernyataan kuesioner pada masing — masing variabel

telah memenuhi syarat reliabilitas.
4.2.3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk pengujian pengaruh
antar variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel
independen (bebas). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 25. Dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh Disiplin Kerja (X1), dan Beban Kerja (X2) terhadap kinerja

karyawan. Berikut ini hasil uji regresi linier berganda:



Tabel 4. 14

Hasil Uji Regresi Linieritas Bergamda
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Coefficients®
standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel =] Stad. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 5,766 2,860 2,013 049
DISIPLIM KERJA 228 02 227 2,243 029
BEEBAMN KERJA 662 Joa G673 6,643 ,aoa

a. Dependent Variable: KINERJA KARYANAN

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2024
Persamaan regresinya sebagai berikut:
Y=a+P1. Xe+p2.Xot+e
Keterangan:

Y = Kinerja karyawan

X1 = Disiplin Kerja (X1)

X2 = Beban Kerja (X2)

B = Koefisien regresi

e =eror

Berdasarkan tabel 4.14 diatas hasil perhitungan regresi linier

berganda dengan menggunakan program SPSS 25. Diperoleh hasil

persamaan regresi sebagai berikut :

Y =5,755 + 0,228 + 0,662

1. Nilai konstanta sebesar (a) 5,755 yang berarti bahwa tanpa adanya

Disiplin Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) maka besar nya Kinerja

Karyawan adalah 5,755 satuan.
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2. Koefisien regresi X1 = 0,228 menunjukkan bahwa variabel Disiplin
Kerja (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). Yang
artinya bahwa setiap penambahan Disiplin Kerja sebesar satu satuan
maka akan menambah kinerja karyawan (Y) sebesar 0,228.

3. Koefisien regresi untuk X2 = 0,662 menunjukkan bahwa variabel
Beban Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan
(Y). Yang artinya bahwa setiap penambahan disiplin kerja sebesar
satu satuan maka akan menambah kinerja karyawan (Y) sebesar
0,662.

4.2.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model yang dibentuk dalam menerangkan variansi

variabel independen. Berikut ini merupakan tabel hasil dari uji

determinasi:
Tabel 4. 15
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Sta. Error of
Maodel R R Square Sguare the Estimate
1 a457 713 70z 3,654

a. Predictors: (Constant), BEBAM KERJA, DISIPLIMN KERJA

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2024
Nilai koefisien determinasi (R2) yang ditentukan R Square
sebesar 0,713 atau sama dengan sebesar 71,3% yang dimana dari nilai

ini menunjukkan bahwa hubungan variabel independen dengan variabel
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dependen sebesar 71,3%. Sedangkan sisanya 28,7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam pengujian ini.

4.2.5 Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan uji yang dilakukan untuk membuktikan
hipotesis dalam penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini berkaitan
dengan terdapat tidaknya pengaruh varibel independen secara individu
(parsial) dan (simultan) terhadap variabel dependen.
1. Uji T (parsial)

Uji T (Uji Parsial) dilakukan untuk menguji masing-masing
variabel independen Disiplin Kerja dan Beban Kerja berpengaruh
secara parsial dan siginifikan terhadap variabel dependen Kinerja
Karyawan. Untuk menentukan bahwa variabel independen
berpengaruh atau tidak dan siginifikan atau tidak terhadap variabel
dependen adalah;

Kriteria pengujian uji t dilakukan dengan :
o Jika nilai Sig < 0,05 maka HO ditolak
o Jika nilai Sig > 0,05 maka HO diterima.
atau
e Jika nilai t-hitung > t-tabel maka HO ditolak, Ha diterima
¢ Jika nilai t-hitung < t-tabel maka HO diterima, Ha ditolak

Pengujian dilakukan untuk menggambarkan tingkat pengaruh

antar variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap variabel terikat Kinerja

Karyawan (Y) secara parsial atau individu. Untuk menguji dilakukan
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dengan tingkat derajat bebas df = n — 2 = 55 — 2 = 53, sehingga

diperoleh nilai t-tabel sebesar 2,006 dan alpha sebesar 0,05.

Berdasarkan pengolahan data uji t diperoleh data sebagai berikut :

a) Pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (YY)
Dari hasil pengolahan data melalui program SPSS 25 diperoleh
data sebagai berikut :

Tabel 4. 16

Hasil Uji T Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (YY)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coeflicients Coefficiants
Maodel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 57565 2,858 2,013 044
DISIPLIM KERJA 228 oz 227 2,243 029
BEBAN KERJA JGE2 100 B73 6,643 ,aon

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan tabel coefficients 4.16 diatas

diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,243 dan sig sebesar 0,029.

Dengan demikian t-hitung 2,243 > t-tabel 2,00575 dan sig 0,029 <

alpha 0,05. Hasilnya Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat

disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) secara parsial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)

b) Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Dari hasil pengolahan data melalui rogram SPSS 25 diperoleh data

sebagai berikut :
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Tabel 4. 17

Hasil Uji T Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta i Sig.
1 (Constant) 5,755 2,858 2013 044
DISIPLIN KERJA 228 Jgoz2 227 2,243 029
BEBAN KERJA 62 Joo 673 6,643 ,aoa

a. DependentVariable: KINERJA KARYAWARN

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2024
Berdasarkan hasil perhitungan tabel coefficients 4.17 diatas
diperoleh nilai t-hitung sebesar 6,643 dan sig sebesar 0,000.
Dengan demikian t-hitung 6,643 > t-tabel 2,00575 dan sig 0,000 <
alpha 0,05. Hasilnya Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Beban Kerja (X2) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
2. Uji F (Simultan)
Uji F merupakan uji simultan (keseluruhan,bersama-sama).
Uji simultan ini bertujuan untuk menguji apakah antara Disiplin Kerja
(X1) dan Beban Kerja (X2) secara bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y).
Kriteria pengujian dilakukan dengan :
¢ Jika nilai F-hitung > F-tabel maka HO ditolak, dan Ha diterima.
¢ Jika nilai F-hitung < F-tabel maka HO diterima, dan Ha ditolak
Atau

e Jika nilai sig < 0,05 maka HO ditolak
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o Jika nilai sig > 0,05 maka HO diterima
Menentukan nilai titik kritis Ftabel pada dfl = k — 1 dan df2 = n — k.
hasil dari pengolahan melalui program SPSS 25 diperoleh data

sebagai berikut:

Tabel 4. 18
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Squares df Mean Square F Sia.
Fegression 1633,5949 2 816,794 64 G664 ,UDD"
Fesidual 656,838 52 12,631
Total 22590,436 54

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWARN
h. Predictors: (Constant), BEBAMN KERJA, DISIPLIMN KERJA

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2024

Pengujian ANOVA dipakai untuk menggambarkan tingkat
pengaruh antara variabel bebas Disiplin Kerja (X1) dan Beban Kerja
(X2) terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y) secara simultan
dan bersama-sama. Untuk uji F dilakukan dengan tingkat o = 0,05 dan
tingkat derajat kebebasan pembilang sebesar k-1 = 3 — 1= 2 dan derajat
bebas penyebut sebesar n — k = 55 — 2 = 53, sehingga diperoleh Ftabel
sebesar 3,172 dan Alpha sebesar 0,05.

Berdasarkan perhitungan pada data tabel 4.18 maka nilai F-
hitung 64,664 > F-tabel 3,172 dan sig 0,000 < Alpha 0,05 yang artinya
HO ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Disiplin Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) secara bersama — sama

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
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4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (YY)

Berdasarkan Hasil Penelitian diatas menunjukkan bahwa
pengaruh variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
dengan nilai t hitung sebesar 6,854 sehingga dapat disimpulkan bahwa
6,854 > 2,00575. Serta diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti variabel Disiplin
Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
kedisiplinan karyawan dalam bekerja masih belum baik yang
menyebabkan kinerja karyawan menjadi kurang baik, salah satu faktor
internal yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin
kerja, baik buruknya perilaku karyawan dapat dilihat dari bagaimana ia
menerapkan kedisiplinan dalam bekerja, semakin tinggi tingkat
kedisiplinan dalam bekerja maka akan mempengaruhi kinerja individu
dan sebaliknya semakin rendah kedisiplinan dalam bekerja berdampak
buruk terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang kurang baik di
perusahaan dipengaruhi oleh kedisiplinan karyawan yang kurang baik
pula saat bekerja, hal ini dibuktikan dari hasil survey jawaban terendah
yaitu, pernyataan nomor 1 “Saya datang ke kantor sesuai aturan
perusahaan” dengan total skor rata — rata yaitu 3,27. dengan terlambatnya
karyawan untuk datang ke kantor berpengaruh terhadap pekerjaan yang

dimana akan terjadinya penundaan pekerjaan, penyelesian pekerjaan
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yang terlambat melebihi waktu yang telah ditentukan. Dengan adanya
permasalahan ini memberikan dampak tidak baik terhadap kinerja
karyawan diperusahaan. Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwasanya semakin rendahnya disiplin kerja maka berdampak buruk
pada kinerja karyawan dan sebaliknya jika semakin tingginya disiplin
kerjamaka berdampak baik pada kinerja karyawan di perusahaan.

Disiplin kerja merupakan faktor penting yang secara signifikan
memengaruhi Kinerja karyawan di perusahhan PT Japfa Comfeed
Indonesia Thk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Temuan ini sejalan dengan teori bahwa disiplin di tempat kerja sangat
penting untuk menjaga tingkat kinerja yang konsisten. Karyawan yang
memiliki disiplin tinggi cenderung mematuhi aturan dan regulasi
perusahaan dengan ketat, yang berdampak pada peningkatan
penyelesaian tugas dan efisiensi. Kepatuhan yang ketat terhadap jadwal
waktu, kebijakan perusahaan, dan prosedur kerja memastikan bahwa
tugas-tugas diselesaikan tepat waktu, sehingga meminimalkan
keterlambatan dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa karyawan yang
menjaga tingkat disiplin yang tinggi lebih cenderung menunjukkan
perilaku bertanggung jawab dalam tugas-tugas kerja mereka, yang secara
langsung berkorelasi dengan hasil kinerja yang lebih tinggi. Hal ini
disebabkan karena karyawan yang disiplin lebih fokus dan cenderung

tidak terlibat dalam aktivitas yang menyimpang dari tanggung jawab



72

pekerjaan mereka. Dengan menjaga disiplin, karyawan berkontribusi
untuk menciptakan hasil kinerja yang tinggi. Perilaku disiplin ini tidak
hanya bermanfaat bagi karyawan individu, tetapi juga menjadi contoh
positif bagi rekan kerja lainnya, yang pada akhirnya meningkatkan
kinerja dalam perusahaan.

Hasil penelitian juga menyoroti bahwa kurangnya disiplin dapat
menyebabkan konsekuensi negatif terhadap kinerja karyawan. Karyawan
yang sering melanggar aturan perusahaan atau tidak mematuhi jadwal
kerja lebih mungkin mengalami penurunan kinerja. Penurunan kinerja ini
dapat disebabkan oleh kurangnya fokus, peningkatan kesalahan, dan
penurunan kualitas kerja secara umum. Oleh karena itu, sangat penting
bagi manajemen untuk menerapkan strategi yang mendorong dan
menegakkan disiplin di antara karyawan. Strategi ini bisa mencakup
pemantauan rutin, pemberian insentif bagi perilaku disiplin, serta
penerapan sanksi bagi pelanggaran. Dengan cara ini, PT Japfa Comfeed
Indonesia Tbk. dapat memastikan bahwa disiplin tetap menjadi landasan
dalam kinerja karyawan, yang pada akhirnya akan mengarah pada
peningkatan kinerja dan hasil yang lebih baik secara keseluruhan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Silvya
(2019) yang menemukan hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan.

4.3.2 Pengaruh Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan Hasil Penelitian diatas menunjukkan pengaruh

Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai t hitung
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sebesar 10,747 sehingga dapat disimpulkan bahwa 10,747 > 2,00575.
Serta diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa H2 dierima yang berarti variabel Beban Kerja (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan ().

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa
pemberian beban kerja yang dilakukan perusahaan tergolong tinggi,
salah satu faktor interal yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan
adalah beban kerja, semakin tinggi karyawan menerima beban kerja
maka akan mempengaruhi kinerja individu, dapat dijelaskan bahwa
beban kerja yang tinggi yang diterima karyawan berdampak positif
terhadap kinerjanya diperusahaan, yaitu semakin tinggi beban kerja yang
diberikan maka memberikan dorongan dan semangat bagi karyawan
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat sesuai waktu yang
diberikan sehingga mempengaruhi kinerja diperusahaan. Dilihat dari
hasil survey jawaban tertinggi dengan nilai rata rata skor berada di
pertanyaan 10 “Saya memiliki kesan positif mengenai standar pekerjaan
yang diterapkan di tempat kerja*“ yaitu senilai 3,65 dan masuk dalam
interval baik karena nilai rata-rata berkisar 3,41 — 4,20. Hal ini diartikan
karyawan memiliki kesan positif terhadap standar kerja yang telah
ditetapkan, hal ini dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja mereka,
dikarenakan karyawan dapat menyelesaikan semua pekerjaan sesuai
standar yang telah ditentukan. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
beban kerja yang diterima karyawan, maka Kkinerja karyawan di

perusahaan cenderung meningkat. Dan sebaliknya jika beban kerja yang
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diterima karyawan rendah, maka kinerja karyawab di perusahaan
cenderung menurun dikarenakan karyawan tidak tahu apa yang ingin
dikerjakan.

Beban kerja adalah variabel penting lainnya yang berdampak
pada kinerja karyawan, sebagaimana diungkapkan oleh hasil penelitian
ini. Analisis menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan ketika dikelola dengan baik.
Beban kerja yang seimbang dapat mendorong karyawan untuk bekerja
dengan optimal, karena beban kerja tersebut sesuai dengan kapasitas dan
kemampuan mereka. Karyawan yang diberikan tugas yang sesuai dengan
keterampilan mereka dan beban kerja yang dapat mereka tangani secara
efisien cenderung lebih puas dan produktif. Hal ini muncul karena
mereka dapat menyelesaikan tugas-tugas mereka tanpa merasa terbebani,
yang pada gilirannya meningkatkan kinerja mereka.

Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa beban kerja yang
berlebihan dapat menghasilkan dampak negatif. Ketika karyawan
dibebani dengan tugas yang lebih banyak dari pada yang dapat mereka
tangani, hal ini sering kali berujung pada penurunan kinerja. Faktor-
faktor ini berkontribusi pada penurunan kinerja karena karyawan
kesulitan memenuhi tenggat waktu dan menjaga kualitas pekerjaan. Oleh
karena itu, sangat penting bagi manajemen untuk secara rutin
mengevaluasi dan menyesuaikan beban kerja karyawan agar tidak terlalu

berat atau terlalu ringan. Dengan demikian, PT Japfa Comfeed Indonesia
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Tbk. dapat mempertahankan tenaga kerja yang produktif agar
meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

Selain itu, penelitian ini menyarankan bahwa manajemen beban
kerja harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas spesifik dari
masing-masing karyawan. Pendekatan yang dipersonalisasi ini dapat
membantu dalam mendistribusikan tugas secara lebih merata di seluruh
tenaga kerja, memastikan tidak ada satu pun karyawan yang terlalu
terbebani. Lebih lanjut, memberikan dukungan melalui pelatihan dan
sumber daya dapat membantu karyawan mengelola beban kerja mereka
dengan lebih efektif. Dengan menciptakan beban kerja yang dikelola
secara efisien, PT Japfa Comfeed Indonesia Thk. dapat meningkatkan
kinerja karyawan dan memastikan pencapaian tujuan perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Neksen et al., (2021), Harif (2022) dan Yosephine Simanjuntak et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan.

4.3.3 Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Dan Beban Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan Hasil Penelitian diatas menunjukkan pengaruh
secara simultan antara kedua variabel Disiplin Kerja (X1) dan Beban
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai f hitung sebesar
64,664 sehingga dapat disimpulkan bahwa 64,664 > 3,172 serta
diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa

H3 dierima yang berarti variabel Disiplin Kerja (X1) dan Beban Kerja
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(X2) secara bersama — sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat masalah-
masalah terkait beban kerja dan disiplin kerja yang memberikan
pengaruh terhadap kinerja karyawan. salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja dan beban kerja.
hal ini dibuktikan dengan jawaban kuesioner dari masing-masing
variabel, hal ini dibuktikan dari hasil survey dengan nilai rata - rata skor
tertingginya berada di pertanyaan 5 “Saya mengenakan pakaian sesuai
peraturan yang beraku di perusahaan “ yaitu senilai 3,71 dan masuk
dalam interval baik karena nilai rata-rata berkisar 3,41 — 4,20. dengan
patuhnya karyawan terhadap peraturan pakain yang telah ditetapkan oleh
perusahaan berpengaruh terhadap pekerjaan dimana karyawan akan lebih
fokus terhadap pekerjaan yang diterima. Sedangkan untuk variabel beban
kerja dapat dilihat dari hasil survey jawaban tertinggi dengan nilai rata
rata skor berada di pertanyaan 10 “Saya memiliki kesan positif mengenai
standar pekerjaan yang diterapkan di tempat kerja* yaitu senilai 3,65 dan
masuk dalam interval baik karena nilai rata-rata berkisar 3,41 — 4,20. Hal
ini diartikan karyawan memiliki kesan positif terhadap standar kerja yang
telah ditetapkan, hal ini dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja
mereka, dikarenakan karyawan dapat menyelesaikan semua pekerjaan
sesuai standar yang telah ditentukan. Dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi beban kerja yang diterima karyawan, maka kinerja karyawan di

perusahaan cenderung meningkat. Dan sebaliknya jika beban kerja yang
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diterima karyawan rendah, maka kinerja karyawan di perusahaan
cenderung menurun dikarenakan karyawan tidak tahu apa yang ingin
dikerjakan. Kemudian variabel kinerja yang dimana karyawan masih
belum mampu menentukan dan mengatur prioritas kerja secara efektif
sehingga tidak dapat membedakan apa yang harus terlebih dahulu
dikerjakan dan mana yang bisa dinomor duakan dalam menyelesaikan
pekerjannya. Dilihat dari nilai skor terendah pada pernyataan nomor 3
“Saya membuat target waktu untuk penyelesaian pekerjaan dan kegiatan”
dengan total skor rata — rata 3,29 dan masuk dalam interval cukup baik
karena nilai rata-rata berkisar 2,61 — 3,40. Dengan adanya permasalahan
diatas memberikan pengaruh terhadap kinerja dikatakan masih belum
baik. kinerja karyawan yang belum baik ini ternyata disebabkan oleh
variabel disiplin kerja dan beban kerja. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Semakin tinggi disiplin dan beban kerja yang diberikan maka
semakin tinggi Kkinerja yang dihasilkan dan sebaliknya jika semakin
rendah disiplin kerja dan beban kerja maka berpengaruh tidak baik
terhadap kinerja karyawan.

Kombinasi antara disiplin kerja dan beban kerja yang tepat
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Japfa
Comfeed Indonesia Tbk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin
kerja yang tinggi, ketika dikombinasikan dengan beban kerja yang
seimbang, menciptakan lingkungan kerja yang optimal, di mana
karyawan dapat bekerja dengan produktif dan efisien. Disiplin kerja yang

baik membantu karyawan untuk mengatur dan mengelola beban kerja
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mereka dengan lebih efektif, sehingga memungkinkan mereka untuk
mencapai target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dalam hal ini,
disiplin kerja dan beban kerja berfungsi sebagai dua faktor yang saling
melengkapi dalam mempengaruhi kinerja karyawan.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketika
perusahaan berhasil mengelola disiplin kerja dan beban kerja secara
efektif, hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan.
Karyawan yang merasa bahwa mereka bekerja dengan terstruktur dan
teratur, serta diberikan beban kerja yang sesuai dengan kapasitas mereka,
cenderung lebih mendorong karyawan untuk memberikan kontribusi
terbaik mereka. Hal ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kinerja
individu, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian kinerja optimal
perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, manajemen perlu
memastikan bahwa kebijakan disiplin kerja dan pengaturan beban kerja
diterapkan dengan baik agar dapat mendukung pencapaian tujuan
perusahaan dan meningkatkan kinerja karyawan.

Lebih jauh lagi, disiplin kerja dan beban kerja yang dikelola
dengan baik dapat mengurangi potensi masalah yang sering kali muncul
akibat ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas
karyawan. Karyawan yang disiplin cenderung lebih mampu mengatur
waktu dan prioritas mereka, sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas
dengan lebih efisien dan tepat waktu. Di sisi lain, beban kerja yang
seimbang memungkinkan karyawan untuk bekerja tanpa merasa

terbebani, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja mereka. Dengan
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demikian, kombinasi antara disiplin kerja dan beban kerja yang tepat
tidak hanya berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, tetapi juga
membantu menciptakan kinerja yang lebih sehat dan produktif.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Neksen et
al., (2021), Harif (2022) dan Yosephine Simanjuntak et al., (2021) yang
menemukan hasil bahwa variabel beban kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan, penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Hideyo (2019), Silvya (2019), dan C. & K.T.,
(2021) yang menemukan hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh positif

signifikan terhadap kinerja karyawan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan adanya pengaruh signifikan antara
disiplin kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan. Analisis regresi linier
berganda menunjukkan bahwa disiplin kerja berkontribusi positif dan
signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan; rendahnya kedisiplinan,
seperti sering terlambat dan tidak menjaga fasilitas kantor, berdampak buruk
pada Kkinerja mereka. Selain itu, beban kerja yang tinggi juga terbukti
meningkatkan kinerja dengan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih cepat
dan efisien, meskipun jika tidak dikelola dengan baik, dapat menyebabkan stres
dan kelelahan yang merugikan kinerja. Secara keseluruhan, kombinasi antara
disiplin kerja dan beban kerja memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap kinerja karyawan, tetapi perlu manajemen yang tepat untuk

menghindari efek negatif.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran
yang dapat dimplementasikan oleh perusahaan sebagai berikut :
1. Peningkatan Kepatuhan Karyawan: Saya menyarankan agar perusahaan
meningkatkan kepatuhan karyawan dengan mengadakan penyuluhan dan
pelatihan yang lebih intensif. Sesi pelatihan rutin yang menekankan

pentingnya kepatuhan terhadap aturan perusahaan perlu dilakukan secara
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berkala. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa aturan kehadiran dan
tata tertib kerja disosialisasikan dengan jelas dan menyeluruh kepada
seluruh karyawan. Langkah berikutnya yang tak kalah penting adalah
melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin, dengan pemantauan
kehadiran yang dilakukan secara berkala dan evaluasi performa karyawan
yang didasarkan pada kepatuhan mereka terhadap aturan kehadiran.

. Penetapan Standar dan Harapan yang Jelas: Penting bagi perusahaan untuk
memiliki dokumentasi yang jelas mengenai tugas dan tanggung jawab setiap
posisi, serta standar waktu yang diharapkan untuk menyelesaikan tugas
tersebut. Dalam hal ini, penetapan target yang realistis dan terukur untuk
setiap karyawan sangat diperlukan, dengan mempertimbangkan kapasitas
dan kemampuan mereka.

. Evaluasi dan Penyesuaian Beban Kerja: Menurut saya, perusahaan perlu
melakukan audit rutin terhadap beban kerja karyawan untuk memastikan
bahwa beban kerja yang diberikan sesuai dengan kapasitas masing-masing
individu. Selain itu, sesi feedback secara berkala juga harus diadakan untuk
mendengarkan pandangan karyawan mengenai beban kerja mereka. Hal ini
penting untuk mengidentifikasi area yang mungkin memerlukan
penyesuaian.

. Dukungan terhadap Penetapan Target Waktu: Saya merekomendasikan agar
perusahaan mengadakan pelatihan manajemen waktu yang efektif bagi
karyawan, yang mencakup teknik seperti Pomodoro, Eisenhower Matrix,
dan Time Blocking. Selain itu, penyediaan alat bantu seperti aplikasi

manajemen proyek (misalnya Trello, Asana) dan kalender digital akan



82

sangat membantu karyawan dalam mengatur dan memonitor target waktu
mereka.

. Penghargaan dan Pengakuan Kinerja: Saya percaya bahwa memberikan
penghargaan kepada karyawan yang berhasil mencapai atau bahkan
melebihi target waktu mereka adalah langkah yang efektif untuk
meningkatkan motivasi. Penghargaan tersebut dapat berupa bonus,
pengakuan publik, atau insentif lainnya. Selain itu, program motivasi yang
dirancang untuk mendukung karyawan dalam menetapkan dan mencapai

target waktu mereka juga sangat penting untuk diterapkan.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN KUESIONER
PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN BEBEAN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN
(Studi kasus PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cirebon)
A. Identitas Responden
1. Nama Lengkap :
2. Jenis Kelamin :
o Pria
o Wanita
3. Usia:
o 15-25 tahun
o 26-36 tahun
o 37-47 tahun
o >48 tahun
B. Petunjuk Pengisian
Pilihlah skala 1-5 pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu?Saudara/i. Kriteria penelitian :
Skor 1 =TS : Tidak Setuju
Skor 2 = KS : Kurang Setuju
Skor 3 = CS : Cukup Setuju
Skor 4 =S : Setuju

Skor 5 =SS : Sangat Setuju
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C.DISIPLIN KERJA (X1)
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No Pernyataan Pernyataan
SS| S |CS|KS| TS
1 | Saya datang ke kantor sesuai aturan
perusahaan
2 | Saya pulang kerja sesuai aturan yang
ditentukan
3 | Saya selalu hadir dengan konsisten dan jarang
absen tanpa alasan yang jelas
4 Saya bekerja sesuai dengan standar kerja
yang ditetapkan oleh perusahaan
5 Saya mengenakan pakaian sesuai peraturan
yang beraku di perusahaan
6 Saya selalu mematuhi peraturan yang telah
ditetaapkan oleh perusahaan
7 | Saya bekerja dengan teliti dalam
menggunakan peralatan di tempat kerja
8 | Saya berhati-hati dalam memanfaatkan
fasilitas di tempat kerja untuk menghindari
kerusakan atau kecelakaan kerja
9 | Saya selalu menunjukkan rasa hormat kepada
rekan kerja saya
10 | Saya menjaga hubungan kerja yang ramah
dan profesional dengan semua karyawan
D. BEBAN KERJA (X2)
No Pernyataan Pernyataan
SS| S |CS|KS | TS
1 | Saya merasa target kerja yang diberikan
kepada saya realistis dan dapat dicapai
2 Saya menerima pekerjaaan dengan target
kerja yang sudah jelas
3 Saya merasa mampu menyelesaikan hasil
kerja yang ditetapkan dalam jangka waktu
yang telah ditentukan
4 Saya mampu mengambil keputusan dengan
cepat saat pengerjaan barang
5 Saya mampu mengatasi kejadian yang tak
terduga, termasuk melakukan pekerjaan
ekstra di luar waktu yang telah ditentukan
6 Saya menggunakan waktu secara efisien
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No Pernyataan Pernyataan
SS| S |CS|KS|TS
dalam kegiatan produksi
7 Saya menggunakan waktu dan jam kerja
semaksimal mungkin untuk menyelesaikan
pekerjaan
8 Saya merasa beban kerja yang harus
diselesaikan dalam jangka waktu tertentu
adalah wajar dan sesuai standar
9 Saya merasa target pekerjaan sesuai dengan
kompetensi dan jabatan yang saya miliki
10 | Saya memiliki kesan positif mengenai
standar pekerjaan yang diterapkan di tempat
kerja
E. KINERJA KARYAWAN (Y)
No Pernyataan Pernyataan
SS| S |CS|KS|TS
1 | Saya mampu menghasilkan pekerjaan dengan
tepat waktu
2 | Saya selalu teliti dan akurat dalam
mengerjakan setiap tugas
3 | Saya membuat target waktu untuk
penyelesaian pekerjaan dan kegiatan
4 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan penuh perhitungan,cermat dan teliti
5 Saya mampu menentukan dan mengatur
prioritas kerja secara efektif
6 Saya mampu mencapai target kerja yang
ditetapkan perusahaan
7 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai
standar yang ditetapkan perusahaan
8 Saya mampu melaksanakan pekerjaan
dengan baik sesuai pengetahuan yang saya
miliki
9 Saya selalu berkomunikasi secara efektif
dengan rekan kerja selama pelaksanaan tugas
10 | Saya membangun dan menjaga kerja sama
yang baik dengan rekan kerja dalam
menyelesaikan setiap pekerjaan

LAMPIRAN TABULASI DATA
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HASIL JAWABAN RESPONDEN
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HASIL JAWABAN RESPONDEN KINERJA KARYAWAN (Y)
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43 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 34
44 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 34
45 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 32
46 2 | 3|2 |3 |4]2]3]3]2] 3 27
47 4 | 4 | 4| 4| 4] 4|3 |34 4 38
48 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 35
49 4 3 3 5 4 3 3 4 3 3 35
50 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 35
51 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38
52 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 36
53 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 37
54 4 4 3 5 3 4 4 4 3 4 38
55 3 5 3 5 4 3 3 3 3 3 35
TOTA | 18 | 20 | 20 | 21 | 19 | 18 | 19 | 23 | 20
L | 3|6 /3|6 /5|9 |5 1|3 20202
LAMPIRAN HASIL UJI
HASIL UJI DESKRIPTIF
HASIL UJI DESKRIPTIF X1 DISIPLIN KERJA
Statistics
x4 %1.2 (1.3 x1.4 X1.5 X1.6 (1.8 x1.9 X110 TOTALXI
N Walid 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Mizsing o 0 0 o o ] 0 o o 0 ]
Mean 3,29 353 3,65 3,49 amn 358 3,38 3,36 367 3,64 35,31
Std. Error of Mean 106 121 117 113 121 126 109 098 10 114 875
Median 3,00 4,00 4,00 4,00 400 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 36,00
Mode 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3g?
Std. Deviation 786 a0 865 836 806 37 B0 729 818 847 6,480
Variance 618 809 749 699 1803 BT 648 532 (669 77 42,106
Range 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Maximum ] ] g ] ] g g ] ] g a0
sum 181 194 2m 192 204 187 186 185 202 200 1942

a. Multiple modes exist. The smallestvalue is shown



HASIL UJI DESKRIPTIF X2 BEBAN KERJA

97

Statistics

x24 K22 X2.3 K24 X25 K28 X2.7 2.8 X248 X210 TOTALKZ

N Walid 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Missing 0 0 0 0 ] 0 0 ] 0 0 0

Mean 345 3,53 3,49 3,44 3,36 3,58 3,38 3,18 3,58 3,65 34,65
Std. Error of Mean 124 129 16 18 14 124 Jz20 133 18 1258 893
Median 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 35,00
Mode 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 34
Std. Deviation 919 859 858 877 847 917 892 983 875 927 6,625
Variance 845 A2 736 769 g7 840 796 966 T6E BE0 43,897
Range 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 12
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
sum 180 194 192 189 185 187 186 175 187 201 18906

HASIL UJI DESKRIPTIF Y KINERJA KARYAWAN
Statistics

1 .2 ] .4 Y5 .6 YT .8 ] Y10 TOTALY

M Valid 55 85 55 55 55 85 55 55 55 85 55
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean 333 3,75 3,69 3,03 3,55 3,44 3,55 4,20 3,60 3,64 36,75
Std. Error of Mean 132 M7 132 127 113 109 113 108 129 123 878
Median 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 37,00
Maode 3 4 3 4 L] 3 4 g L] 4 38
Std. Deviation 982 865 879 40 1835 811 B35 803 960 910 6,513
Variance (965 749 858 884 697 658 697 644 921 828 42,415
Range 4 4 4 K] 4 4 4 K] 4 4 ar
Minimum 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 13
Maximum g L} L} L] g L} L} L] g L} a0
Sum 183 206 203 216 185 188 185 231 203 200 2021




HASIL UJI VALIDITAS

HASIL UJI VALIDITAS X1

Correlations

98

1. ®1.2 ®1.3 1.4 1.5 1.6 1.7 1.8 1.9 ®1.10 ToTAL
=11 Pearson Correlation 1 EEES 5597 427 EEES J3a4” 5247 E20 4387 5247 883
Sig. (2-tailed) .0o0 .0o0 CEE 007 010 000 000 001 000 .0o0
[N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
1.2 Pearson Gorrelation 5397 1 A B0 LT 5967 52177 415 T4z R
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 ooz .ooo 000
™ 55 EE ) 55 55 55 55 55 55 EE
®1.3 Pearson Carralation 658 714 1 546 65" a817 467" saa” CEE 8177
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 000 .000 o000 000 000 .000
[ 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
w14 Fearson Carrelation Az 1o JESaE 1 7aa 8937 ag1”” ASE Kol Bo04"
Sig. (2-tailed) 001 000 000 000 000 oo 000 000 000
™ 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
1.5 Fearson Correlation 358" 5847 LABST 788" 1 823" aa8" Aava’ 493 7837
Sig. (2-tailed) 007 000 000 000 000 oo 000 000 000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
1.6 Pearson Caorrelation 344" N-I-T- 4817 EEN 823" 1 a71™" 4227 s08" 7927
Sig. (2-talled) 010 .0o0 000 000 000 ooo 001 000 000
[N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
1.7 Pearson Gorrelation 5247 s107 5397 5697 5167 5827 1 7057 36277 56177 77T
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 oo7 ooo 000
[N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
1.8 Pearson Gorrslation 6207 5217 467 A4e17 A48 7057 1 3907 s1a 71a”
Sig. (2-tailed) .0o0 .0oo0 .0oo0 .0oo0 .0o1 .0o0o0 .oo3 .ooo .0oo0
™ EL EL 55 55 55 55 55 55 EL
1.9 Pearson Corrslation 4157 544" 4567 A747 28277 3907 1 5747 658"
Sig. (2-tailed) 002 .0o0o0 .0oo0 .0oo0 007 003 .ooo .0o0o0
~ 55 55 55 55 55 55 55 55 55
»1.10 Fearson Correlation 742" o537 5717 EEER S617 B s7aT A |40
Sig. (2-tailed) o000 o000 ,o0oo0 ,o0oo0 000 ,0o00 .ooo .ooo o000
N 56 56 55 55 55 55 55 55 55 56
TOTALX Pearson Carrelation a1a a1 aoa” FLCEN Faz T FEE T aan” 1
Slg. (2-talled) ooo 000 000 000 000 000 000 000 000
~ 56 56 55 55 55 55 55 55 55 56
== Corfelation IS slgniMcant at e 0.01 evel (2-talled).
*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailsd).
Correlations
w21 2.2 2.3 2.4 %25 2.6 2.7 ®2.8 ®2.9 %210 ToTALR2
2.1 Pearson Corralation 1 4797 18 255 238 3187 3947 53 EEEY 274" 5287
Sig. (2-tailed) ooo 002 o081 ,083 .o18 003 (266 013 \043 .0o0o0
™~ 55 55 55 55 56 56 56 55 55 55 55
x2.2 Fearson Correlation 479" 1 5807 5147 398" 6347 5617 448" JCCEN 437" 7847
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .003 .000 ooo 001 000 ool .000
™ 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
x2.3 Fearson Correlation 416" 5807 1 522" 565 a3 a7o" 485" 4517 e 7807
Sia. (2-talled) ;o002 000 000 000 001 000 000 001 000 000
[ 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X2.4 Pearson Corralation 255 5147 5227 1 6557 LT saa” aTa’” ELEN 7187
Sig. (2-tailed) \081 .ooo 000 ,000 ,008 .0oo 004 Rl 000
™~ 55 55 55 55 56 56 56 55 55 55
X2.6 Fearson Correlation 236 ECL 565 855 1 EIES aze" 342" ECEY 666
Sig. (2-tailed) 083 003 .000 .000 .08 oo1 011 022 000
™ 55 55 55 55 55 55 55 55 55
2.8 Fearson Correlation 318 CErN 4317 389 1 ar1™ 538" ara 76827
Sia. (2-talled) ;oe 000 001 006 000 000 000 000
[ 55 55 55 55 55 55 55 55
x2.7 Pearson Correlation 3947 5617 6707 5887 1 6587 Aea’ 803"
Sig. (2-tailed) ,003 .0o0o0 ,0o0o0 .000 ooo .ooo ,0o0o0
™~ 55 55 55 565 56 55 55 55
x2.8 Fearson Correlation 153 448 485 EEEN 1 5427 708"
Sig. (2-tailed) 266 001 .000 .004 ooo 000 000
™ 55 55 55 55 55 55 55 55
x2.8 Fearson Correlation 3337 EEa 48517 383 asa” 54277 1 768
Sia. (2-talled) IE] ;000 001 ;006 000 000 000
[ 55 55 55 55 55 55 55 55
x2.10 Pearson Correlation 2747 4377 6137 5447 -EEN saa” 4807 1 s00™
Sig. (2-tailed) ,043 .0o1 ,0o00 .000 .000 .0oo0 .ooo .ooo ooo
™~ 55 55 55 55 56 56 55 55 55 55
TOTALXZ  Fearson Gorrelation 5287 7ea” 7807 EAEN 566 ECER RCEN ECEH oo™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 ooo 000 000 000
&l 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled)

* Correlation is significant at the 0 .05 level (2-tailed)



HASIL UJI VALIDITAS Y
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v.3 v.a v.5 V.6 T Y8 e .10 TOTALY
] Fearson Correlation 608 ,227 FEES FrC 343" ara 207 5207 7227
Sla. (2-talled) 000 a6 001 000 010 EEE) 000 000 000
[ 55 55 55 55 55 55 55 56 55
¥.2 Fearson Carrelation N 4327 6067 5047 o6 EC sra s1sT ECEN
Slg (2-talled) 000 001 000 000 000 008 .000 000 000
N 55 55 55 55 55 65 55 56 55
v.a Fearson Correlation 1 176 527 16 sz e jae0” CCEn a7a”
Slg (2-talled) 188 000 000 000 000 .000 000 000
[ 55 55 56 56 65 65 56 55
Y.4 Fearson Correlation 1 148 EC 148 ECEN A1e 250 4177
Slg (2-talled) .288 232 .288 008 390 066 002
[ 55 55 56 56 65 55 56 55
Y.5 Fearson Correlation 1486 1 e817 CEEa 2047 s1sT 43s Raka
Slg (2-talled) ,288 000 000 024 .000 001 000
[ 55 56 56 55 65 55 56 55
.6 Fearson Correlation 164 e817 1 CEr 4327 CECN s207 Fee’
Slg. (2-talled) 232 .0o0 .0o0 001 .000 000 000
N 55 55 a5 56 65 55 56 55
¥.7 Fearson Correlation 1486 655 5547 1 387 5387 43s 7147
Slg. (2-talled) 000 000 004 001 000
[ 55 56 65 56 55
v.a Pearsen Correlation 3047 4327 1 EELY 6727
Slg. (2-talled) CEN 001 004 L) 014 CEE)
[ 55 55 55 55 55 55 55
v.a Pearsen Correlation 515" 528" 538" &0 1 77 a7o”
Slg. (2-talled) 000 .0oo EE) L) CEE)
[ 55 55 55 55 55
Y10 Pearsen Correlation 250 5207 1 7507
Sig. (2-talled) 086 EEE) CEE)
[ 55 55 55 55 55 55 55
TOTALY  Pearsan Correlation 417" F17 768" T4 &727 aro” 7507 1
Sig. (2-tailed) oo oo ooz ooo ooo ooo ooo ooo oo
[ 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55

w+ Garrelation is significant atthe 0.01 level (2-talled).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

HASIL UJI RELIABILITAS

HASIL UJI REBILITAS DISIPLIN KERJA (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

623 10

HASIL UJI RELIABILITAS BEBAN KERJA (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

903 10

HASIL UJI RELIABILITAS KINERJA KARYAWAN (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

Goz2 10




HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 a45® 713 7oz 3,654

a. Predictors: (Constant), BEBAM KERJA, DISIPLIMN KERJA
HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Coefficients”

Standardized
Instandardized Coefficients Coeflicients

100

Madel B Std. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 5,765 2,859 2013 044
DISIPLIMN KERJA 228 Jo2 227 2,243 0249
BEBAN KERJA G662 oo G673 6,643 ,0oo

a. Dependent Variahle: KINERJA KARYAWAN
HASIL UJI F
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Fegression 1633,599 2 216,794 64,664 ,UUUb
Fesidual 656,838 52 12,631
Total 22590,436 54

a. Dependent Variahle: KINERJA KARYAWAN
h. Predictors: (Constant), BEBAN KERJA, DISIFLIMN KERJA
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